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ABSTRAK

Nama : Fajar Agustina

NIM : 140206099

Fakultas/prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Manajemen Pendidikan Islam
Judul : Kepemimpinan Pimpinan Dayah dalam Pembinaan

Kemampuan Teknologi Informasi Guru di Dayah Modern
Darul Ulum Banda Aceh

Pembimbing | : Dr.H. Mujiburrahman, M.Ag
Pembimbing Il : Mumtazul Fikri, MA
Kata kunci : Kepemimpinan, Kemampuan Tl Guru, Strategi

Teknologi informasi yang berkembang saat ini sangat mempengaruhi Keefekti
belajar serta kemajuan lembaga pendidikan seperti yang terjadyaatg dirasakan

oleh Dayah Modern Darul Ulum banda Aceh yang mana dayah ini telahhapkae
teknologi informasi mulai dari website dayah, web guru, pendaftaran penerimaan
santri secara online, serta media sosial lain dan bahkan terdapmtpeiajaran
astronomi dan pelatihan TI terhadap peserta didiknya. Tujuan pendtitiantuk
mengetahui gaya kepemimpinan, kemampuan Teknologi informasi guru serta
bagaimana strategi pimpinan dayah dalam pembinaan kemampuarnu DigdDayah
Modern Darul Ulum Banda Aceh. Jenis penelitian yang digunakan adalaltipenel
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan subjek penelitian pimgayah,

staf bagian TI, dan guru. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bpbrtama gaya
kepemimpinan di Dayah modern Darul Ulum adalah demokratis yang ditandai
dengan ciri-ciri; (1)dalam mengambil keputusan melakukan rapat terlebih dahulu; (2)
menerima pendapat dari staf dan bawal@nserta komunikasi yang terjalin dengan
baik; (4) pembagian wewenangedug kemampuan teknologi informasi guru di
Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh hampir seluruhnya mampu menggunakan
teknologi informasi namun ada beberapa yang masih kurang menguasai @isebabk
dua faktor; (1) usia sudah tuard (2) skill dan pengalaman yang masih kurang.
Adapun strategi yang dilakukan dalam pembinaan kemampuan teknologi informasi
guru adalah; (1) pimpinan dayah mempercayakan semua permasalalaan Tierk
kepada staf bagian Tl dan; (2) staf TI membuat program pelatihan untwkyayuy
masih kurang menguasai teknologi informasi, namun program tersebut belum bisa
dijalankan karena ada kendala.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

ODV{XG vDLG PHQMHODVNDQ EDKZD NHSHPLPSLQ
berbeda pada tiap orang yang berbeda. Kepemimpinan mencerminkan asumsi
bahwa kepemimpinan menyangkut sebuah proses pengaruh sosial yang dalam hal
ini pengaruh yang disengaja dijalankan oleh seorang terhadap orang lain untuk
menstruktur aktivitas-aktivitas serta hubungan-hubungan di dalam sebuah
kelompok atau organisasi .

Kepemimpinan pendidikan berkaitan dengan kepala sekolah. Kepala
sekolah tidak hanya dittut sebagai edukator dan administrator, melainkan juga
berperan sebagai manajer dan supervisor yang mampu menerapkan manajemen
bermutu. Kepala sekolah juga harus bisa mengelola seluruh anggotadgadig a
sekolah dengan teknik pemanusiaan manusia dalam diri peserta didik dan
penghargaan terhadap rekan-rekan (guru) sebagai insan yang kreatif dan perduli
akan nasib generasi penerus bangsa.

Prilaku kepala sekolah yang positif dapat mendorong, mengarahkan dan
memotivasi seluruh warga sekolah untuk bekerja sama dalam mewujidkan
misi, dan tujuan sekolah. Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas da
fungsinya memiliki gaya kepemimpinan masing-masing Yyang $anga

mempengaruhi kinerja guru di lingkungannya masing-masing. Kegagalan dan

10DV 1 X G Kémeini@pinan:Pengembangan Organisasi Team Building dan Prilaku
Inovatif. Jakarta : UIN Maliki press,2008,h.11-12.



keberhasilan sekolah sangat ditentukan oleh kepala sekolah dalamatzeggel
yang ada di sekolah.

Sardiman menjelaskan di dalam bukunya bahwa guru marupakan salah
satu unsur dibidang pendidikan yang berperan sebagai tenaga profesional, sesuai
dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti @apatis
dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk
membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kamadategtu.

Guru dalam rangka ini tidak semata mata sebagai pengajar igakg hiarya
melakukantransfer of knowledgetetapi juga sebagi pendidik yang melakukan
transfer of valuesdan sekaligus juga sebagi pembimbing yang meberikan
pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar.

Berdasarkan informasi yang didapat pada Dayah Modern Darul Ulum
Banda Aceh, sudah mengaplikasikan teknologi dan informasi, hal ini ditandai
dengan proses pembelajaran yang menggunakan teknologi, memiliki website yang
menyediakan berebagai informasi, pendaftaran penerimaan siswa/ssswi bi
dilakukan secara online dan terdapat staf khusus yang mengurus dibidang
teknologi dan informasi ini. Bahkan dalam kegiatan nonkurikuler terdapat mata

pelajaran yaitu pendidikan dan pelatihan komputer dan astrénomi.

%lka Khairia MukinPeran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Gusitus:
Http://www.akademia.edu/5893968/proposal-g¥si, . Diakses pada tanggal 11 Desember 2016

3sardimarinteraksi&motivasi  belajar mengajar (Jakarta: Raja  Grafindo
Persada,2004). 125.

*http://darululumaceh.net/Diakses pada tanggal 11 juli 2019.


http://www.akademia.edu/5893968/proposal_skrispsi

Berdasarkan informasi di atas bahwa untuk menjadi guru yang profesional
diperlukan usaha untuk meningkatkan dan tidak terpaku pada statusasertifi
saja, perkembangan zaman, teknologi dan kurikulum menjadikan alasan untuk
mewajibakan para guru untuk terus berinovasi. Oleh karena itu penulis menarik
judul, Kepemimpinan Pimpinan Dayah dalam Pembinaan Kemampuan

Teknologi InformasiGuru di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Gaya Kepemimpinan di Dayah Modern Darul Ulum Banda
Aceh?
2. Bagaimana Kemampuan Teknologi Informasi Guru di Dayah Modern
Darul Ulum Banda Aceh?
3. Bagaimana Strategi Pimpinan Dayah dalam Pembinaan Kenaampu

Teknologi Informasi Guru di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Gaya Kepemimpinan Yang Baik Oleh Pimpinan di
Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh.
2. Untuk Mengetahui Kemampuan Teknologi Informasi Guru di Dayah
Modern Darul Ulum Banda Aceh.
3. Untuk Mengetahui Dan Strategi Pimpinan Dayahldin Pembinaan
Kemampuan Teknologi Informasi guru di Dayah Modern Darul Ulum

Banda Aceh.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a.

Diharapkan mampu memberikan kontribusi positif terhadap
kemampuan guru dibidang ilmu teknologi.

Untuk menambah wawasan bagi penulis betapa pentingnya ilmu
teknologi di zaman modern ini.

Sebagai referensi bagi peneliti berikutnya dalam pembahasan yang

relevan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pimpinan dayah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan

masukan baru terhadap proses pembinaan kemampuan ilmu teknologi
guru pimpinan dayah.

Bagi guru, mampu memberikan hal yang positif sehingga
meningkatkan kesadaran betapa pentingnya kemampuan dalam bidang
iImu teknologi dizaman modern ini demi tercapainya tujuan
pembelajaran dan pendidikan.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan berguna bagi penulis dan
orang yang membacanya, khususnya bagi sekolah agar menambah
wawasan dan pengetahuan dibidang ilmu teknologi. Sehingga

menghasilkan generasi genarasi yang mampu bersaing.



E. Definisi Operasional

1. Kepemimpinan

Pemimpin adalah orang yang diberikan tanggung jawab untuk
menjalankan suatu organisasi yang memiliki kemampuan mempengaruhi
orang lain untuk mengarahkan ataupun mengkoordinasikan untuk mencapai
tujuan dalam suatu organisasi. Kepemimpinan adalah keterampilan untuk
memengaruhi dan menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan.
2. Dayah

Dayah adalah sebuah nama instutusi pendidikan Islam tradisional
yang sangat terkenal diseluruh Aceh, dan ia sudah ada sejak adpmma Is
masuk ke Aceh pada abad pertama atau kedua hijriyah. Lembaga pendidikan
tertua dalam sejarah pendidikan di Aceh adalah dayah. Lembaga pemdidika
semacam dayah ini di Jawa dikenal dengan pesantren, di Malaysia dan Pattani
(Thailand) disebut ponddk.
3. Pembinaan dan Kemampuan

pembinaan adalah suatu proses belajar dalam upaya
mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang bertujuan untuk lebih meningkatkan kemampuan seseorang atau

kelompok.Kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan seorang individu

® Conni ChairunnisaManajemen Pendidikan Dalam Multi PerspeKtidakarta: Rajawali
Pers, 2016), h. 110.

®Hhtp://D:/402-Article%20Text-940-1-10-20180422.pdf, Diakses pada tanggal 25 Juli
2019



dalam menguasai suatu keahlian dan digunakan untuk mengerjakan beragam
tugas dalam suatu pekerjaan.
4. Teknologi Informasi

Teknologi dapat diartikan sebagai benda-benda yang berguna bagi
manusia, seperti mesin, tetapi dapat juga mencakup hal yang llgsih
termasuk sistem, metode organisasi, dan tekreknologi informasi
didiefinisikan sebagai pengembangan teknologi dan aplikasi dari komputer
dan teknologi berbasis komunikasi untuk memproses, penyajian, mengelola
data, dan informasi. Termasuk di dalamnya pembuatan hardwere computer
dan komponen computer, pengembangan softwere computer dan berbagai
jasa yang berhubungan dengan computer bersama-sama dengan perlengkapan
komunikasi, pembuatan komponen dan jasa.
5. Guru

Guru merupakan figur manusia sumber yang menempati posisi dan
memegang peran penting dalam pendidikan. Ketika semua orang
mempersoalkan masalah dunia pendidikan figur guru mesti terlibah dala
agenda pembicaraan terutama persoalan yang menyangkut pendidikan formal
di sekolah. Pendidik atau guru merupakan tenaga profesional yang bertugas

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hgsi] bela

"http:///D:/Bab%202.pdf, Diakses pada tanggal 25 juli 2019

8Http://jurnaliainpontianak.or.id/index.php/alhikmah/article/download/322/2 2ksdi
pada tanggal 22 Juli 2019

°Akhmad fauzi, Pengantar teknolgi Informasi, Edisi Pertéiviagyakarta: Graha Iimu,
2008), h.4.


http://D:/Bab%202.pdf
http://jurnaliainpontianak.or.id/index.php/alhikmah/article/download/322/272

melakukan pelatihan dan bimbingan, serta melakukan penelitian dan

pengabdian terhadap masyarakat.

F. Kajian Terdahulu

1. 3BHQHOLWLDQ \DQJ GLODNXNDQ ROHK ODVULDGL
Teknologi Pendidikan Dalam Upaya Meningkatkan Belajar Siswa Di
60%1 0DQJJHQJ téhEG2@M 7. Dalam skripsi yang dia teliti
adalah adanya kendala dalam proses belajar mengajar hal itu disebabkan
oleh kurangnya kemampuan guru dalam penggunaan teknologi dan alat-
alat atau media teknologi di SMAN 1 Manggeng masih kurang
memadar-*

2. 3BHQHOLWLDQ \DQJ GLODNXNDQ ROHK ODUGLDK \
Media Pembelajaran Berbasis Animasi Komputer Dengan Menggunakan
Softwere Powerpoint Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMAN

%DQGD $FHK ™ WDKXrPsi yang iaDehtDiRRhwaNmodel
pembelajaran yang sering digunakan pada SMAN 12 Banda Aceh adalah
metode ceramah dan pemberian tugas model pembelajaran ini lebih
mengutamakan dari pada konsep fisika. Berdasarkan pengalaman ini,
maka setiap guru harus memiliki kemampuan dalam menyalurkan

informasi kepada siswa, salah satu cara menyampaikan informasi yang

Conni ChairunnisaManajemen Pendidikan, h. 268.

HMasriadi, Penggunaan Teknologi Pendidikan Dalam Upayangiestkan prestasi
bdajar siswa di SMAN 1 Manggeng, Abdyakripsi Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah UIN Ar-
Raniry, 2017, h.63.



dimanfaatkan dalam proses pembelajaran yaitu memanfaatkan media
komputer dalam proses pembelajatan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Zamhari yang MG X O 3
Orientasi Pendidikan Dalam Perspektif Peningkatkan Kreativitas Guru
Pada Proses PembelajararivV D K X Q 'DODP SHQHOLWLDQQ'
tentang upaya meningkatkan kemampuan guru dalam memahami konsep
teknologi pendidikan dengan mempertimbangkan kebutuhan- kebutuhan
masa kini dan masa yang akan datang, sehingga dapat meminimalisir
masalah baru dalam dunia pendidikan.

Dari berbagai skripsi yang peneliti uraikan di atas dari penjelasan
tersebut maka perlu kepemimpinan kepala sekolah agar dapat
memaksimalkan kemampuan guru dalam penggunaan teknologi sehingga
tercapainya tujuan pembelajaran dan menciptkan guru yang selaif daeat
inovtif dalam proses pembelajaran. Dengan itu peneliti perlu melakukan
penelitian lebih mendalanW HQWDQJ 3. HSHPLP SdyghQla®LPSLQDQ
Pembinaan Kemampuan Teknologi Informasi Guru di Dayah Modern Darul

Ulum %DQGD $FHK"

12 Mardiah,” Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Konipateran
Menggunakan Softwere Powerpoint Untuk Meningkatkan Hasil Befagava di SMAN 12,
Banda Acehi Skripsi,Banda Aceh: Fakultas tarbiyahUIN Ar- Raniry,2013, h. 5.

13 Akhmad Zamhari, Orientasi Teknologi Pendidikan Dalampktsf Peningkatan
Kreativitas Guru Dalam Proses Pembelajedaripsi Banda Aceh: Fakultas TarbiyahUIN Ar-
Raniry 2014, h.2.



G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal yang akan peneliti tulis terdinmdala
beberapa bab. Bab | pendahuluan, Bab Il kajian teori dan Bab Ill metode
penelitian. Bab-bab yang akan di sajikan dalam penulisan proposalitini y
sebagai berikut: Bab | adalah pendahuluan berfungsi sebagai acuan dalam
melaksanakan penelitian pada bab ini berisikan mekanisme pEEMeftitu
menguraikan secara berurutan kegiatan penelitian mulai dari latar iaglaka
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi mpretlas
kemudian di tutup dengan sistematika penulisan.

Dalam Bab Il penelitian akan membahas tentang teori-teori yang
berkaitan dengan judul, yaitu kepemimpinan kepala sekolah dalam
pembinaan kemampuan ilmu teknologi guru.

Bab Il mengenai uraian tentang jenis penelitian, subjek penelitian,
lokasi penelitian, instrument penelitian, teknik pengumpulan data, teknik

analisis data, uji keabsahan data dan daftar pustaka.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kepemimpinan Dayah
1. Pengertian Pemimpin
Pemimpin adalah orang yang diberikan tanggung jawab untuk
menjalankan suatu organisasi yang memiliki kemampuan mempengaruhi
orang lain untuk mengarahkan ataupun mengkoordinasikan untuk mencapai
tujuan dalam suatu organisasi. Kekuasaan seorang pemimpin bersumber dari
kemampuannya untuk mempengaruhi orang lain karena sifat-sifat dan
sikapnya, luas pengetahuan dan pengalamannya, pandai berkomunikasi dalam
hubungan-hubungan interpersonal. Pemimpin adalah seseorang yang
memiliki kecakapan khusus sehingga mempunyai kekuasaan, kewibawaan
dalam mengarahkan dan membimbing bawahannya untuk mendapat
pengakuan serta dukungan dari bawahan kearah pencapaian tujuan’tertentu.
Kepemimpinan adalah keterampilan untuk mempengaruhi dan
menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan. Sedangkan kumpulan
konsep kepemimpinan yang dijadikan landasan untuk bertindak menurut
Al-4XUYYDQ VXUDW )DWKLU D\DW \DQJ DUWLQ\D
kamX VHEDJDL SHPLPSL @las diBid NIah EnrplosSisikan

manusia sebagai pemimpin tanpa memandang jenis kelamin, baik laki
laki maupun wanita®

“Daryanto Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pelajar@fogyakarta: Penerbit Gava
Media), h.18.
5Conni Chairunnisa, dkkManajemen Pendidikan, h. 110.

10
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Menurut Terry, syarasyarat yang harus dimiliki seorang pemimpin

adalah:

g.
h.

Kekuatan, pemimpin harus memiliki kekuatan jasmani dan rohani;
Keseimbangan emosi, pemimpin harus dapat menguasai
perasaanya dalam keadaan apapun;

Pengetahuan tentang hubungan kemanusiaan, pemimpin harus
mempunyai keterampilan untuk mengetahui sifat serta tingkah
laku dalam pergaulan;

Motivasi pribadi, keinginan menjadi pemimpin harus datang dari
jati dirinya dan berakibat timbulnya kegairahan dalam bekerja;
Kecakapan berkomunikasi;

Kecakapan mengajar;

Kecakapan bergaul;

Keterampilan teknis®

2. Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan adalah cara atau strategi yang digunakan oleh

pemimpin dalam mempengaruhi para bawahannya untuk dapat bekerja sama

untuk mencapai tujuan. Gaya kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku

seorang pemimpin yang khas pada saat mempengaruhi yang dipimpinnya, apa

16 Conni ChairunnisaManajemen Pendidikan h. 110.
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yang dipilih oleh pemimpin untuk kerjaan, cara pemimpin untuk bertindak
dalam mempengaruhi anggota kelompok membentuk gaya kepemimpinan.
Menurut Ngalim Purwanto ada empat gaya kepemimpinan yaitu:
a. Otoriter
Pada gaya kepemimpinan ini biasanya pemimpin cenderung hanya
memberi perintah saja tanpa ada rapat atau musyawarah terlbbit, da
dan pada kepemimpinan seperti ini bawahan tidak dibenarkan untuk
membantah dan pemimpin tidak mendengar apapun masukan dari
bawahannya.

b. Peternalistik

Gaya peternalistik dapat didefinisikan sebagai gaya yang
merggabungkan disiplin yang kuat dan otoriter dengan sikap kebapakan
dan integritas moral. Menurut model ini, adalah seorang yang bertindak
sebagai ayah kepada bawahannya baik didalam maupun diluar tempat
kerjal®
c. Bebag(Laissez faire)

Kepemimpinan ini dapat diartikan sebagai kebebasan, maksudnya
adalah pemimpin tidak mengontrol dan mengatur bagaimana bawahannya
dalam bekerja, tidak memberi arahan dan pemimpin cenderung
membiarkan para staf berbuat sekehendaknya. Kerberhasilan dalam

kepemimpinan seperti ini biasanya hanya akan ada apabila staf atau

M. Ngalim PurwantoAdministrasi dan Supervisi Pendidikg®andung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), h.48

¥Http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/djom/article/download/1793.17012, Diakses
pada tanggal 26 Januari 2021
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bawahannya memiliki kesadaran dalam menjalankan tanggung jawabnya
dengan baik.
d. Demokratis

ciri gaya kepemimpinan demokratis yaipertama wewenang
tidak mutlak yakni dalam mengambil keputusan dapat dipengaruhi oleh
bawahan dalam bentuk masukan-masukan saat musyavkadin,
keputusan dibuat secara bersama antara pimpinan dan bawahan yakni
dalam membuat suatu keptusan dilakukan terlebih dahulu musyawarah
antara atasan dan bawahan hingga mencapai kesepakat@a,
komunikasi antara pimpinan dan bawahan berjalan kegknpatadanya
kebebasan mengemukakan pendapgalima, pimpinan membagi
wewenang kepada bawahannya yakni tidak semua tugas dan tanggung
jawab harus diemban oleh pimpinan melainkan boleh dibagikan kepada
bawahan selama masih dalam batas yang wajar.
e. Gaya Kharismatik

Pemimpin ini adalah seorang pemimpin yang dikagumi oleh
banyak pengikut yang jumlahnya terkadang sangat besar, meskipun para
pengikut tersebut tidak selalu dapat menjelaskan secara konkretpaenga
orang tertentu itu dikagumi. Pengikut dari pemimpin ini tidak
mempersoalkan nilai-nilai yang dianut, sikap dan prilaku serta gaya yan

digunakan oleh pemimpin yang diikuti itu. Pemimpin ini akan tetap

19 Daryanto,dkkKepala Sekolak , h.34-36.
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dikagumi pengikutnya meskipun menggunakan gaya kepemimpinan
otokratik?

Namun pada Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh gaya
kepemimpinan yang dipakai adalah gaya kepemimpin demokratis dimana
pimpinan Dayah Modern Darul Ulumselalu menstimulasi guru dan
stafnya untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama dan selalu
memberikan kesempatan kepada seluruh staf untuk menyampaikan
aspirasi dalam keberhasilan mencapai tujuan dayah.

3. Kepemimpinan dalam Dayah

Dayah adalah sebuah nama institusi pendidikan Islam tradisional
yang sangat terkenal di seluruh Aceh, dan ia sudah ada sejak lagsama
masuk ke Aceh pada abad pertama atau kedua hijriyah. Lembaga
pendidikan tertua dalam sejarah pendidikan di Aceh adalah
dayah.Lembaga pendidikan semacam dayah ini di Jawa dikenal dengan
pesantrendi Malaysia dan Pattani (Thailand) diselpohdok Kata dayah
juga sering diucapkadeyaboleh masyarakat Aceh Besar, diambil dari
bahasa Aralzawiyah, istilah zawiyahyang secara literatur bermakna
sebuah sudut, diyakini oleh masyarakat Aceh pertama kali digunakan

untuk sudut Masjid Madinah ketika Nabi Muhammad $aw.

20 Suko Rina Adibatunabillah, Gaya Kepemimpinan Kiai di Pesar($tudi Kasus di
Pondok Pesantren As-Salimiyyah Nogotirto Gamping Slengmips, Yogyakarta, Fakultas
Dakwah dan komunikasi, h. 10.

L Muhammad Rizal, Pendidikan Dayah dalam Bingkai Otonomi Khusus Aceh
(Lhoksuemawe:Sefa Bumi Persada, 2016 ), h.7-8.
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Dayah merupakan suatu lembaga pendidikan islam yang terdapat di
provinsi aceh. Nama ini berbeda dengan sebutan pesantren walau karakternya
hampir sama. Lembaga pendidikan ini sama halnya dengan pesantren yang
berada di pulau jawa baik dari aspek dan fungsi maupun tujuannya, namun
diantara keduanya terdapat perbedaan yang substansial. Diantara grerbeda
itu, seperti dilihat di pulau jawa ialah bahwa pesantren guupakan satu
tempat yang dipersiapkan untuk memberikan pendidikan agama, sejak dari
tingkat rendah sampai ke tingkat belajar lebih lanjut. Sedangkarceh, A
dayah adalah tempat belajar agama bagi orang-orang yang telabadsaja.
Pendidikan untuk anak-anak diberikan di meunasah atau rumah-rum&f guru.

Pemimpin dalam dayah merupakan salah satu komponen pendidikan
yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Para
pemimpin pendidikan termasuk pimpinan dayah dan guru-guru, perlu
menyadari bahwa tiap lembaga pendidikan memiliki situasi yang berbeda
beda sehingga memerlukan perilaku kepemimpinan yang berbeda pula.
Paradigma pendidikan yang memberikan kewenangan luas kepada pemimpin
dalam mengembangkan berbagai potensifya.

Dalam Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2000 tentang

penyelenggaraan pendidikan pasal 1 ayat 17 disebutkan bahwa dayah

adalah lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan islam
dengan sistem pondok/rangkang yang diselenggarakan oleh

Pemerintah Daerah, yayasan/ perorangan yang dipimpin oleh ulama

dayah. Pasal 15 ayat 3 disebutkan pula bahwa pemerintah
berkewajiban membina dan mengawasi kegiatan pendidikan &ayah.

Muhammad Rizal3BHQG LG LND,@.5D\DK «

2 E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah yang Profesion@andung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 23-24.

*Muhammad Rizal 3HQ G L G L N D,@.5D\DK «
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Seperti yang kita ketahui bahwa kepemimpinan adalah suatu upaya
yang dilakukan oleh pemimpin dalam mempengaruhi orang-orang yang ada
dalam kelompoknya untuk mencapai tujuan yang efektif dan efesien. Dalam
pendidikan pesantren dengan otoritasnya yang tinggi, kyai mempunyai
peranan yang sangat signifikan dalam mengambil segala kebijalyah.d
Kyai merupakan figur sentral di dunia pesantren dan jauh lebih dari itu
merupakan faktor determinan terhadap suksesnya santri dalam mencari
pengetahuan.

Dalam ranah akademik pendidikan dayah, peranan kyai dalam
mengambil kebijakan juga menjadikan pembelajaran di pesantren yang
biasanya memang berjalan terus menerus, kurang teratur kurikulumnya, atau
bahkan ada juga dayah yang sama sekali tidak menerapkan sisterukurikul
Bahan ajar menjadi hak kyai. Santri hanya mengikuti semua apa yang
diintruksikan oleh kyai. Kyai dalam dunia pendidikan dayah menjadi seorang
otokraf®

Kewenangan dapat diartikan sebadsak atau kekuasaan yang
dimiliki pemimpin untuk melakukan sesuatu diantaranya:

1. Mendelegasikan tugas para bawahan;

2. Menyusun uraian tugas dan membagikannya;

w

. Menilai kinerja dari prestasi kerja para staf;
4. Memberikan reward dan punishment kepada staf;

5. Menyusun strategi;

“$LQXUUDILT 'DZDP $Kanaj@nahDrfabrasat bépbasis pesant(drista
Fariska Putra, 2004), h.72-73.
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6. Menetapkan kebijakan dan keputuan.
4. Profesionalisme Pimpinan Dayah

Kepemimpinan dalam dayah secara utuh terkait dengan pemberdayaan
pondok dayah. Dalam pesantren kepemimpinan dilaksanakan di dalam
kelompok kebijakan yang melibatkan berbagai pihak, di dalam tim program,
di dalam organisasi guru, orangtua dan santri, kepemimpinan yang membaur
ini menjadi faktor pendukung kegiatan atau aktivitas sehari- hari di
lingkungan pondok dayaH.

Profesionalisme merujuk pada komitmen anggota untuk terus
meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus menerus meningkatkan
dan mengembangkan strategi yang digunakan dalam melakukan pekerjaan
yang sesual dengan profesinya, begitu juga halnya pimpinan dagah ag
tetap terus mengembangkan tugasnya sebagai pemimpin lembaga
pendidikart?

Berikut adalah kompetensi yang harus dimiliki seorang pimpinan
dayah berdasarkan implikasi kultur pesantrennya yaitu:

a. Pemimpin dayah harus mampu mendeskripsikan dan menganalisis

kultural pesantrennya;

b. Pemimpin dayah harus mampu bekerjasama dengan pihak lain

dalam komunitas pesantren untuk merumuskan unsur-unsur yang

relevan dengan budaya setempat;

6 Conni Chairunnisakk, Manajemen Pendidikan, h. 122.

2’HM. Amin Haedari, dkkMasa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan
Tantangan Komplesitas Globdttp: IRD PRESS, 2004), h. 25.

28 Donni Juni PriansatMenjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesigri@andung: Cv
Pustaka Setia, 2017), h.82.
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c. Pimpinan dayah harus cerdas dalam melihat kecenderungan global
secara luas;

d. Pemimpin dayah hendaknya menerapkan berbagai corak
kepemimpinan seperti, kepemimpinan teknis, humanistik dan
edukatif;

e. Pemimpin dayah hendaknya harus mampu memberdayakan semua
unsur yang terdapat dalam dayah;

f. Pimpinan dayah hendaknya selalu menyadari bahwa setiap
perbuatan atau perilakunya akan menjadi contoh dan teladan bagi
guru, santri dan yang lainnga.

Berikut beberapa tugas dan sifat profesionalisme sebagai pimpinan

dayah:

a. Pemimpin Kultural Dayah
Mengacu pada kultural ini memiliki arti yang sangat berkaitan
dengan cara berbuat dan berprilaku yang hanya berpedoman pada
nilai dan ketentuan yang ada di dalam dayah. Maka oleh sebab itu
seorang pimpinan dayah harus mampu menempatkan dan
menyesuaikan segala sesuatunya dengan apa yang ada di dalam
atau di sekitar dayah

b. Kepemimpinan yang Strategik
Kepemimpinan strategi maksudnya adalah bagaiamana seorang

pimpinan dayah menunjukkan kemampuannya dalam cara

2HM. Amin Haedari, dkkMasa Depan Pesantren.h. 28-29.
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bertindak dalam mengemban tugasnya seperti, menjalankan
kurikulum dayah, perencanaan, pembentukan struktur, pendekatan
dalam belajar, pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan
evaluasi. Dan seorang pemimpin dayah juga diharapkan mampu
melihat peluang, tantangan, keterbatasan dan ancaman diluar atau
di dalam dayaf?

c. Transformatif
Sifat kepemimpinan transformatif ini patut dikembangkan di dunia
dayah khususnya dalam rangka transisi menuju pengelolaan dayah
yang efektif. Biasanya kepemimpinan transformatif ini lebih
menekankan kharisma seorang pemimpin untuk melakukan
perubahan dan meningkatkan komitmen yang sukses dalam
kelompoknya

d. Responsif
Kepemimpinan responsif ini adalah kepemimpinan yang selalu
tanggap terhadap kebutuhan santri, komunitas pesantren dan
masyarakat luas

e. Edukatif
Peranan kepemimpinan edukatif dalam dayah adalah,
1. Misi dan tujuan

Dari sisi misi dan tujuan pemimpin dayah hendaknya

merumuskan misi dan tujuan yang dipimpinnya,

%HM. Amin Haedari, dkkMasa Depan3 H V D Q W (2BHER«
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mengkomunikasikan misi dan tujuan tersebut pada komunitas
dayah

. Proses Belajar dan Mengajar

Dari sisi proses belajar dan mengajar peranan pemimpin dayah
diharapkan dapat mendorong mutu  pembelajaran,
membimbing dan mengevaluasi pembelajaran,
mengalokasikan dan mengatur waktu belajar, dan
mengkoordinasikan kurikulum dan memantau kegiatan belajar
santri

Iklim Belajar

Dilihat dari iklim belajar seorang pemimpin dayah setidaknya
dapat menetapkan haeapharapan dan standar yang positif,
menelihara fisabilitas, memberikan rangsangan kepada guru
dan santri agar giat belajar, dan mendorong pengembangan
kapasitas guru dan santri

. Lingkungan yang Mendukung

Dari sisi lingkungan pemimpin dayah hendaknya mampu
menciptakan lingkungan yang aman dan teratur, memberikan
peluang seluas-luasnya bagi santri untuk berpartisipasi dalam
program pesantren, mengembangkan dan keterpaduan staf,
menjamin sumber-sumber luar dalam rangka pencapaian
tujuan lembaga dayah, dan mempererat hubungan dengan

keluarga santri dengan dayah
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f. Teknik Pengambilan Keputusan

Pembuatan atau pengambilan keputusan pada lembaga formal
lebih cenderung rasional dan ilmiah sedangkan pada lembaga
dayah cenderung lebih emosional dan subyektif. Oleh karena itu
seorang kyai tidak tergesa-gesa dalam mengambil suatu
keputusan dari setiap masalah. Mereka tidak hanya
mempertimbangkannya dengan nalar namun diikuti dengan hati
nuraninya, bertawassul pada gurunya, dan menyandarkannya
kepada Allah SWT. Gaya pengambilan ini lebterdasarkan

kepada budaya dayah dan melibatkan orang yang berkompeten

dalam pengambilan keputusan tersébut.

B. Pembinaan Profesionalisme Guru

1. Pengertian Pembinaan

Pembinaan adalah usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara
efektif dan efesien untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Pembinaan
merupakan proses, cara membina dan menyempurnakan atau usaha atau
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara sadar, terencana, tdearah,
teratur secara bertanggung jawab dalam rangka penumbuhan, peningkatan,
dan mengembangkan serta sumégnber yang tersedia untuk mencapai

tujuan?

3IM. Amin Haedari, dkk,0DVD 'HSDQ 3 HNB3AW UH Q «
$3WahyosumdjoKepemimpinan Kepala sekolafdakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2005), h.271.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah suatu
proses belajar dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang bertujuan untuk lebih meningkatkan kemampuan
seseorang atau kelompok. Pembinaan tidak hanya dilakukan dalam keluarga
dan dalam lingkungan sekolah saja, tetapi di luar keduanya juga dapat
dilakukan pembinaan. Sedangkan kemampuan adalah kesanggupan atau
kecakapan seorang individu dalam menguasai suatu keahlian dan digunakan
untuk mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.

Untuk menjadi guru yang profesional diperlukan kebijakan pembinaan
dan penegembangan profesi guru yang harus dilakukan secara berkelanjutan
dengan kegiatan tertentu yaitu antara lain :

a. Penyiapan calon guru;

b. Penempatan;

c. Penugasan;

d. Pengembangan profesi dan kafir.

Merujuk pada jalur ini, guru profesional adalah guru yang dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya bersifat otonom, menguasai
komptensi secara komprehensif, dan intelektual tinggi.

2. Profesi Guru

Guru merupakan figur manusia sumber yang menempati posisi dan

memegang peran penting dalam pendidikan. Ketika semua orang

mempersoalkan masalah dunia pendidikan figur guru mesti terlibat dalam

% Hasan Basri, Rusdianilanajemen Pendidikan Dan PelatihgBandung: Cv Pustaka
Setia, 2015), h. 221.
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agenda pembicaraan terutama persoalan yang menyangkut pendidikan formal

di sekolah. Pendidik atau guru merupakan tenaga profesional yang bertugas

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hgsil bela

melakukan pelatihan dan bimbingan, serta melakukan penelitan dan

pengabdian terhadap masyarakat. Hal tersebut tidak disangkal karena dunia

pendidikan formal adalah kehidupan guru.

Ciri- ciri profesi antara lain adalah :

a.

b.

e.

f.

Menggunakan waktu penuh untuk menjalankan pekerjaannya;
Terikat oleh panggilan hidup dan memperlakukan pekerjaanya
sebagai seperangkat norma kepatuhan dan prilaku;

Anggota organisasi profesional yang formal,

Menguasai pengetahuan yang berguna dan keterampilan atas dasar
latihan spesialisasi atau pendidikan, kesadaran pendidikan yang
khusus;

Terikat oleh syarat-syarat kompetensi;

Memperoleh otonomi berdasarkan spesialisasi yang tinggi.

Demikian pula, profesi guru memerlukan kekuatan pengakuan formal

yang dapat dilakukan melalui tahap registrasi, sertifikasi, dan lisensi.

a. Registrasi adalah mengacu pada pengaturan bahwa anggota

diharuskan terdaftar namanya pada suatu badan atau lembaga;

b. Sertifikasi adalah pemberian sertifikat yang menunjukkan

kewenangan seorang anggota seperti ijazah tertentu;
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c. Lisensi adalah pengaturan yang menetapkan seseorang
memgeroleh izin  dari yang berwajib/berwenang untuk
menjalankan tugasnya.

Guru menurut Undang-undamgpmor 20 Tahun 2003 tentang standar

pendidikan nasional:

a. Tenaga kependidikan;

b. Anggota masyarakat;

c. Mengabdikan diri;

d. Diangkat menjadi penunjang pendidikan.

Guru merupakan ujung tombak sebab secara langsung berupaya
mempengaruhi dan mengembangkan peserta didik, sebagai ujung tombak, guru
dituntut memiliki kemampuan dasar yang diperlukan sebagai pendidik,
pembibing, dan pengajar dan kemampuan itu tercermin pada kopetensi guru.
Berkualitasnya suatu pendidikan tergantung pada kreatifitas dan inewvagsi y
dimiiki guru.

Guru dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan dan
merealisai harapan dan keinginan terutama masyarakat umum yahg tela
mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak didik. Dalam meraih
mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh kinerja guru dalam
melaksanakan tugasnya sehingga kinerja guru menjadi tuntutan penting untuk

mencapai tujuan pendidikan.

%Hasan Basri, Rusdianklanajemen Pendidikanh. 215.
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Guru sebagai pekerja harus berkemampuan yang meliputi penguasaan
materi pelajaran, penguasaan profesional keguruan dan pendidikan,
penyesuaian dan kepribadian dalam melaksanakan tugasnya, disamping itu
guru hsrus merupakan pribadi yang berkembang dan dinamis. Hal ini sesuai
dengan yang tertuang pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasioanl bahwa pendidik dan tenaga kependidikan
berkewajiban :

1. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan,

kreatif, dinamis dan dialogis;

2. Mempunyai komitmen profesional untuk mengembangkan mutu

pendidikan;

3. Memberikan teladan dan menjaga baik lembaga, profesi dan

kedudukan sesuai kepercayaan yang diberikan kepatfanya.
3. Kompetensi Profesionalisme Guru

Kompetensi bersifat kompleks dan merupakan satu kesatuan yang utuh
yang menggambarkan potensi, penegetahuan, keterampilan, sikap dan nilai,
yang dimiliki seseorang yang terkait dengan profesi tertentu dannberke
dengan bagian-bagian yang dapat diaktualisasikan dalam bentuk tintlakan a
kinerja untuk menjalankan profesi tersefut.

Adapun bentuk dan kualitas kinerja dapat dipengaruhi oleh faktor

eksternal, antara lain yaitu lingkungan atau iklim kerja dan taatawign

%Conni Chairunnisa, dkkVlanajemen Pendidikan, h. 122.
%Hasan basri, Rusdian® DQDMHPHQ 3HQ@BLGLNDQ «
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tuntutan pekerjaan. Oleh karena itu, kualifikasi dan profesionalitas merupaka
suatu perwujudan komptensi yang dimiliki seseorang.

Undang-undang Nomor 14 tahun 2015 tentang guru dan dosen, pasal 1
menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendlitikaal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengabh.

Di dalam pasal 7 pada Undang-undang yang sama menyatakan bahwa
Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan
berdasarkan prinsip, antara lain memiliki bakat, minat panggilan jiwa, da
idealisme, serta memiliki kualifikasi akademik dan latar ketgkpendidikan
sesuai dengan bidang tugasnya tersebut. Sementara itu di pasal 8 pada undang-
undang yang sama menyatakan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, komptensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani, dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan nasional. Selanjutnya pada
pasal 9 memperjelas bahwa kualifikasi akademik, diperoleh umelal
pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat.

Guru diharapkan sebagai sosok yang berpenampilan sebagai berikut:

a. Dari sudut pandang siswa, guru dapat menjadi sumber motivasi

belajar yang menyenangkan;

b. Dari sudut pandang orang tua, guru dapat menjadi mitra pendidik

bagi anak-anak yang dititipkan untuk dididik;
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Dari sudut pandang masyarakat, guru adalah wakil masyarakat di
lembaga pendidikan dan wakil lembaga pendidikan di masyarakat;
Dari sudut pandang budaya, guru merupakan subjek yang berperan
dalam pelestarian nilai-nilai budaya dari suatu generasi ke generasi
berikutnya;

Dari sudut pandang guru, mendapat pengakuan atas keberadaan
dirinya sebagai pribadi insan pendidik dan mendapat peluang untuk

mewujudkan otonomi pedagogisnya secara professional.

David C. Berliner mejelaskan, seperti yang ditulis hasan basri di

dalam bukunya guru harus melakukan sembilan fungsi eksekutif dalam

melaksanakan tugasnya, yaitu:

a.

b.

Merencanakan kerja;

Mengomunikasikan tujuan pengajaran;

Mengatur aktivitas kelas, menciptakan suasana lingkungan kelas
yang menyenangkan;

Mengaitkan segala aktifitas kelas dengan unit-unit lain dalam
sistem persekolahan;

Melakukan superviddan bekerja sama dengan pihak lain;
Memotivasi dan mengevaluasi hasil dan proses belajar mengajar

siswa’’

3" Hasan Basri, Rusdiani&lanajemen Pendidikan. 217.
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Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, menurut pasal 10
Undang- undang Nomor 14 Tahun 2015 adalah:
a. Kompetensi Kepribadian
1) Kemampuan menampilkan kepribadian yang baik dari berbagai
Sisi:
a) Penampilan fisik;
b) Penampilan sikap;
c) Penampilan intelektual;
d) Penampilan keahlian;
e) Penampilan spitual.
2) Kemampuan untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan
b. Kemampuan Pedagogik
1) Memahami peserta didik;
2) Mampu menyusun program pengajaran;
3) Mampu melaksankan program pengajaran;
4) Mampu menilai hasil dari proses belajar mengajar;
5) Mampu menganalisis hasil pembelajaran;
6) Mampu melakukan tindak lanjut hasil pembelajaran;
7) Mendorong siswa untuk mengaplikasikan dan
mengaktualisasikan ilmu yang telah diajarkan;
c. Kompetensi Sosial
1) Diharapkan guru untuk memilki kemampuan berinteraksi dan

berkomunikasi dengan:
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a) Anak didiknya;
b) Kawan-kawannya;
c) Orangtua siswa;
d) Masyarakat yang lebih luas;
d. Kompetensi Pofesional
1) Menguasai landasan pendidikan;
2) Menguasai bahan pengajaran;
3) Kemampuan yang terkait dengan administrasi sekolah;
4) Kemampuan melaksanakan penelitian;
5) Meningkatkan profesionalitas ilmu yang diampufiya.
4. Peran dan Fungsi Guru
Adapun peran guru adalah sebagai berikut:

a. Pendidik
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan

identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena
itu, guru harus memiliki standar kualitas tertentu, yang mencakup
tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Peran guru sebagai
pendidik (nurturer) berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman-pengalaman lebih
lanjut seperti penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari orang tua,
dan orang dewasa yang lain, moralitas tanggung jawab

kemasyarakatan, pengetahuan dan keterampilan dasar,

38 Conni Chairunnisadkk, Manajemen Pendidikaa h. 268-272.
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persiapan.Untuk perkawinan dan hidup berkeluarga, pemilihan
jabatan, dan hal-hal yang bersifat personal dan spiritual.
b. Pengajar
Peranan guru sebagai pengajar dan pembimbing dalam

kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru,
kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman dan keterampilan
guru dalam berkomunikasi. Jika faktor-faktor di atas dipenuhi, maka
melalui pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan baik. Guru
harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta didik dan
terampil dalam memecahkan masalah.
c. Pembimbing

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas
kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanai tidaya
menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, ktaafifi
moral dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks.
d. Pemimpin

Guru diharapkan mempunyai kepribadian dan ilmu

pengetahuan. Guru menjadi pemimpin bagi peserta didiknya. la akan
menjadi seorang panutan atau orang yang sangat berpengaruh dalam

membimbing peserta didiknya.
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e. Pengelola Pembelajaran

Guru harus mampu menguasai berbagai metode
pembelajaran. Selain itu, guru juga dituntut untuk selalu menambah
pengetahuan dan keterampilan supaya pengetahuan dan keterampilan
yang dimilikinya tidak ketinggalan zaman.
f. Model dan Teladan

Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik dan
semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Terdapat
kecenderungan yang besar untuk menganggap bahwa peran ini tidak
mudah untuk ditentang, apalagi ditolak. Sebagai teladan, tentu saja
pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta
didik serta orang disekitar lingkungannya yang menganggap atau
mengakuinya sebagai guru.
g. Anggota Masyarakat

Peranan guru sebagai komunikator pembangunan masyarakat.
Seorang guru diharapkan dapat berperan aktif dalam pembangunan
disegala bidang yang sedang dilakukan. la dapat mengembangkan
kemampuannya pada bidang-bidang dikuasainya. Guru perlu juga
memiliki kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat melalui
kemampuannya, antara lain melalui kegiatan olah raga, keagamaan
dan kepemudaan. Keluwesan bergaul harus dimiliki, sebab kalau tidak
pergaulannya akan menjadi kaku dan berakibat yang bersangkutan

kurang bisa diterima oleh masyarakat.
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h. Administrator

Seorang guru tidak hanya sebagai pendidik dan pengajar,
tetapi juga sebagai administrator pada bidang pendidikan dan
pengajaran. Guru akan dihadapkan pada berbagai tugas administrasi di
sekolah. Oleh karena itu seorang guru dituntut bekerja secara
administrasi teratur. Segala pelaksanaan dalam kaitannya proses
belajar mengajar perlu diadministrasikan secara baik. Sebab
administrasi yang dikerjakan seperti membuat rencana mengajar,
mencatat hasil belajar dan sebagainya merupakan dokumen yang
berharga bahwa ia telah melaksanakan tugasnya dengan baik.
i. Penasehat

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik juga bagi
orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai
penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk
menasehati orang. Agar guru dapat menyadari perannya sebagai orang
kepercayaan dan penasihat secara lebih mendalam, ia harus
memahami psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan mental.
J. Pembaharu

Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam
kehidupan yang bermakna bagi peserta didik. Tugas guru adalah
menerjemahkan kebijakan dan pengalaman yang berharga ini kedalam

istilah atau bahasa modern yang akan diterima oleh peserka did
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Sebagai jembatan antara generasi tua dan genearasi muda, yang jug
penerjemah pengalaman, guru harus menjadi pribadi yang terdidik.
k. Pendorong Kreativitas

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam
pembelajaran dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan
menunjukkan proses kreatifitas tersebut. Kreatifitas merupakan
sesuatu yang bersifat universal dan merupakan cirri aspek dunia
kehidupan di sekitar kita. Kreativitas ditandai oleh adanya kegiatan
menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan
oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk menciptakan
sesuatu.
I. Emansipator

Guru telah melaksanakan peran sebagai emansipator ketika
peserta didik yang dicampakkan secara moril dan mengalami berbagai
kesulitan dibangkitkan kembali menjadi pribadi yang percaya diri.
m. Evaluator

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang
paling kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan
hubungan, serta variable lain yang mempunyai arti apabila
berhubungan dengan konteks yang hampir tidak mungkin dapat

dipisahkan dengan setiap segi penilaian.Teknik apapun yang dipilih,
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dalam penilaian harus dilakukan dengan prosedur yang jelas, yang
meliputi tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan dan tindak Yanjut.
5. Pembinaan Kinerja Guru

Sebelum melakukan pembinaan kinerja guru terlebih dahulu
mengetahui kinerja dan kompetensi guru dengan melakukan penilaian kinerja
dan uji kompetensi. Penilaian kinerja guru merupakan salah satkakang
untuk merumuskan program peningkatan kompetensi guru secara efektif dan
efesien.

Tujuan penilaian kinerja ini adalah untuk mengetahui kemampuan guru
yang sebenarnya dalam melaksanakan pembelajaran. Berdasarkanrpenilaia
kinerja ini juga akan diketahui kekuatan dan kelemahan guru sesuai dengan
tugas masing-masing, baik guru kelas, guru bidang studi, maupun guru
bimbingan konseling. Penilaian ini dilakukan secara periodik dan sisemat
untuk mengetahui prestasi kerjanya, termasuk potensi pengembangannya.

Disamping keharusan menjalani penilaian kinerja, guru-guru pun perlu
diketahui tingkat kompetensinya melalui ujin kompetensi. Uji kompetensi
dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang kondisi nyata guru dalam
proses pendidikan dan pembelajaran. Berdasarkan hasil uji kompetensi ini,
dirumuskan profil kompetensi guru menurut level tertentu, sekaligus

menentukan kelayakannya.

%9Jejen MusfahPeningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar,
Teori dan Praktik (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 33-67.

“*Hasan basri, Rusdiana,dianajemen3H Q G L Gh. RID.Q «
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Tujuan uji kompetensi adalah menilai dan menetapkan apakah guru
sudah kompeten atau belum dilihat dari standar komptensi yang diujikan.
Dengan demikian kegiatan peningkatan kompetensi guru memiliki rasional
dan pertimbangan empiris yang kuat. Penilaian kinerja dan uji kengie
guru esensinya berfokus pada keempat kompetensi yang harus dimiliki oleh
guru.

a. Penilaian kinerja guru adalah penilaian dari tiap butir kegiatarstuga
utama guru dalam rangka pembinaan karier kepangkatan dan
jabatannya,;

b. Penilaian kinerja guru dilakukan setiap tahun oleh kepala sekolah atau
pengawas atau guru senior yang ditunjuk oleh kepala sekolah;

c. Empat komptensi guru;

d. Tujuh belas kompetensi guru BK;

e. Pelaksanaan tugas tambahan lain yang relevan dengan fungsi sekolah.

Guru profesional dipersyaratkan memiliki kualifikasi akademik yang

relevan dengan mata pelajaran yang dia punya dan menguasai koimpetens
sebagai mana dituntut oleh undang-undang guru dan dosen. Pengakuan guru
sebagai pendidik profesional dibuktikan dengan sertifikasi pendidik yang
diperoleh melalui suatu proses sistematik yang disebut sertifikasi.

a. Sertifikasi guru dalam jabatan adalah salah satu upaya peningkatan
mutu guru diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan pada
satuan pendidikan formal secara berkelanjutan. Guru dalam jabatan

yang telah memenuhi persyaratan sertifikasi, dapat mengikuti sesitifika
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melalui pemberian sertifikasi, portofolio, Pendidikan dan Latihan
Profesi Guru (PLPG), atau Pendidikan Profesi Guru (PPG).
b. Dasar Hukum
Sertifikasi bagi guru dalam jabatan sebagai upaya meningkatkan
profesionalitas guru di Indonesia, diselenggarakan berdasarkan
landasanhukum sebagai berikut:
1) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional;
2) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
guru dan dosen;
3) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
standar pendidikan nasional,
4) Peraturan pemerintah Rl Nomor 74 tahun 2008 tentang guru;
5) Peraturan menteri pendidikan nasioanl Nomor 16 tahun 2005
tentang standar kualifikasi dan kompetensi pendidik;
6) Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia

Nomor 5 tahun 2012 tentang sertifikasi bagi guru dalam jaBatan.

Pidarta menyatakan bahwa beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan profesionalisme guru adalah:

a. Meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses

pembelajaran;

41 Conni Chairunnisadkk, Manajemen Pendidikan dalagn h. 275-278.
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b. Berdiskusi tentang rencana pembelajaran;

c. Berdiskusi tentang pelaksanaan proses belajar mengajar termasuk
evaluasi pengajaran;

d. Berdiskusi tentang subtansi materi pembelajaran;

e. Melaksanakan observasi aktivitas bersama rekat di kelas;

f. Mengkaji jurnal dan buku-buku pendidikan;

g. Mengikuti studi lanjut dan pengembangan pengetahuan melalui
kegiatan ilmiah;

h. Melakukan penelitian;

i. Menulis artikel;

j. Menyusun laporan penelitian;

k. Menyusun makalaff.

Beberapa contoh materi yang dapat dikembangkan dalam kegiatan
pengembangan diri, baik dalam diklat maupun kegiatan kolektif guru

antara lain adalah:

a. Perencanan pendidikan dan program kerja;

b. Mengembangkan kurikulum;

c. Menyusun RPP dan mengembangkan bahan ajar;
d. Mengembangkan metodelogi mengajar;

e. Menilai proses dan hasil belajar peserta didik;

“2 Donni Juni PriansatMenjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesigr@andung: Cv
Pustaka Setia, 2017), h.168.
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f. Penggunaan dan mengembangkan Teknologi, Informasi dan
Komunikasi;

g. Meningkatkan kompetensi profesional dalam menghadapi tuntutan
teori terkini;

h. Meningkatkan kompetensi lain yang relevan dengan fungsi

sekolah/madrasdh.

C. Teknologi Informasi dalam Dunia Pendidikan

1. Pengertian Teknologi Informasi

Teknologi informasi adalah teknologi yang memanfaatkan komputer
sebagai perangkat utama untuk mengolah data menjadi informasi yang
bermanfaat. Pengolahan data dengan komputer tersebut juga dikenal dengan
istilah  pengolahan data elektronik yang didefinisikan sebagai proses
manipulasi data ke dalam bentuk yang lebih berguna berupa informasi dengan
menggunakan komputer. Data merupakan objek yang belum dan akan
dilakukan pengolahan yang sifathnya masih mentah. Sedangkan informasi
adalah data yang telah terolah dan sifatnya menjadi data lairbgamgnfaat
yang bias disebut informasi.

Teknologi pendidikan adalah pengembangan, penerapan, dan penilaian
sistem-sistem, teknik dan alat bantu memperbaiki dan meningkatkars prose

belajar. Pada hakikatnya teknnologi pendidikan adalah memandang soal

3 Donni Juni PriansaiMenjadi Kepala Sekolak h.171.
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mengajar dan belajar sebagai masalah yang harus dihadapirsscanral dan
ilmiah.*
2. Teknologi Informasi dalam Dunia Pendidikan

Teknologi informasi merupakan salah satu faktor penting
memungkinkan kecepatan transformasi ilmu pengetahuan kepada peserta
didik, dan generasi bangsa secara lebih luas, perkembangan pesat dalam
teknologi informasi sudah menjadi kebutuhan yang mendasar dalam
menunjang pendidikan saat ini, sistem ini mencakup perencanaan,
manajemen, sumber belajar, akses dan laiffhya.

Perkembangan teknologi dan informasi telah memberikan pengaruh
terhadap dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. Menurut
Rosenberg pergeseran dalam proses pembelajaran yaitu dari pelatihan ke
penampilan, dari ruang kelas dimana dan kapan saja, dari kertadire
atau saluran, fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja, dari wakklus ke
waktu nyata. Komunikasi sebagai media pendidikan dilakukan dengan
menggunakan media-media komunikasi seperti telepon, computer, internet, e-
mail, dan lainnya.Interaksi antara guru dan siswa tidak hanya meltdpi t
muka tetapi juga dilakukan melalui media-media ters&but.

Teknologi informasi memberikan kontribusi yang luar biasa dalam hal
penyebaran materi informasi ke seluruh belahan dunia, salah satu produk

integritas teknologi informasi ke dalam dunia pendidikan adalddarning

4-5.

S, NasutionTeknologi Pendidikar(, Jakarta : PT Bumi Aksara, 2010), h.1-2.
“>Deni DarmawanTeknologi Pembelajarar{Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.

“®Ariestu Hadi SutopoTeknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan,

(Yogyakarta: Garaha Illmu, 2012), h.17-18.
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atau pembelajaran elektronik. Saatadearningini mulai banyak mengambill
perhatian banyak pihak, baik dari kalangan akademisi, profesional,

perusahaan dan industri.

Banyak hal yang perlu dicermati agar sebagai bangsa kita tidak
tertinggal oleh hal-hal baru yang terjadi secara global sehinggaldqitat
beradaptasi dengan negara-negara di dunia. Dibidang pendidikan, peran
guru untuk mendidik peserta didik menjadi manusia yang selalu meingiku
perkembangan zaman. Guru dituntut menjadi menjadi pendidik yang bisa
menjembatani kepentingan-kepentingan itu.

3. Penggunaan Teknologi Informasi dalam Pendidikan
Beberapa tahun terakhir terjadi gelombang minat bagaimana komputer
dan internet yang terbaik dapat dimanfaatkan untuk meningkatkannefesie
dan efektifitas pada semua jenjang formal dan nonformal pengaturan.Ada
beberapa jenis teknologi dan informasi yang sering digunakan dalam
pendidikan yaitu:
a. E-learning
e-learning meliputi pembelajaran pada semua tingkatan baik
formal maupun non-formal, yang menggunakan internet atau extranet
untuk seluruhnya atau sebagian, interaksi, dan fasilitésarningpada
hakikatnya adalah pembelajaran bentuk digital yang disajikan melalui
teknologi informasi seperti menggunakan browser-browser internet

explore, moxilla, firefox, opera, netscape, atau internet explore lainnya.
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Keunggulan-keunggulane-learning paling menonjol adalah
efesiensinya dalam penggunaan waktu dan ruang. Dengan sifatnya yang
tidak bergantung pada ruang dan waketearning memiliki
keunggulan lain yakni memungkinkan akses ke pakar yang tak
terhalang waktu dan memerlukan biaya yang mahal. Desdgarning
sekolah-sekolah dengan mudahnya dapat bekerja sama yang saling
menguntungkan melalui program kemitraan.

Tujuan umum pembelajaran menggunakadearning di
Indonesia adalah tersedianya akses belajar dan perbaikan kesamaan
kesempatan belajar pada semua pembelajaran. Selain itu juga untuk
memperkuat dan memperdalam pengertian ilmu pengetahuan,
memperluas cakrawala, dan memperkaya keberagaman subjek
pengetahuan serta memperbaiki efektifitas proses béfajar.

b. Blanded Learning

Blended learning suatu model pembelajaran yang coba
menggabungkan beberapa macam model pembelajaran yang telah ada.
Seiring dengan perkembangan dalam teknologi informasi, terutama
dalam teknologi jaringan berupa internet, umumnya model-model
pembelajaran yang digabungkan itu berupa model pembelajaran tatap
muka, offline learning dan online learnig.Modebnline learnigdapat
berupa pembelajaran dengan menggunakan Web, &legrning dan

sebagainya.Sedangkaffline learningdapat berupa pembelajaran yang
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menggunakan CD, DVD dan sebagainya. Tujuan umum model
pembelajaran ini adalah untuk mencari kombinasi model-model
pembelajaran yang efektif.
c. Pembelajaran Jarak Jauh

Pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran dengan
menggunakan media yang memungkinkan terjadi interaksi antara guru
dan siswa. Dalam pembelajaran jarak jauh antara guru dan tgiska
bertatap muka secara langsung. Dengan perkembanga teknologi
informasi pelaksanaan pendidikan jarak jauh banyak memberi
keuntungan yaiu, biaya yang efektif, mudah digunakan, interaktif,
penyajian informasi yang baik, dan memberikan pengalaman terhadap
penggunaan teknologi informasi
d. Belajar Berbantuan Komputer

Komputer digunakan di berbagai bidang pendidikan, dengan
menggunakan komputer masyarakat mempunyai akses secara cepat
terhadap informasi dari seluruh dunia, komputer sebagai alat bantu
pembelajaran dalam pendidikan diantaranya adalah

1) Latih dan praktek yaitu menggantikan pengajar untuk

memberikan latihan kepada siswa,;
2) Penjelasan vyaitu sistem komputer digunakan untuk

menyampaikan materi ajaran;

“8Ariestu Hadi SutopoTeknologi Informask ~ K-7.
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3) Simulasi yaitu digunakan untuk mengkaji permasalahan yang
rumit dan banyak digunakan dibidang biologi, transportasi,
ekonomi dan laiain;

4) Permainan yaitu selain sangat digemari oleh anak-anak
namun dapat menambah pengetahuan.

e. Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen adalah sistem informasi yang
diperlukan untuk semua kegiatan manajemen.Sistem ini menggunakan
perangkat keras dan perangkat lunak komputer, prosedur, pedoman,
model manajemen dan keputusan dan sebuah data base.

f. Multimedia untuk Pelatihan dan Pembelajaran

Persentasi multimedia dapat menggunakan beberapa macam
teks, chart, audio, video, animasi, simulasi, atau foto. Bila macam-
macam komponen tersebut digabungkan dengan baik, maka akan
mengahsilkan pembelajaran yang efektif. Siswa dapat memilirimate
pembelajaran yang diinginkan, dan komputer dapat memantau
kemajuan proses belajar siswa.

Penggunaan komputer dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
tetapi komputer tidak dapat menggantikan peran guru secara
keseluruhan dalam pembelajaran. Komputer tidak jauh hanyak alat
bantu pembelajaran. Aplikasi yang sering digunakan selain pada
pembelajaran dengan alat bantu komputer adalah komputer digunakan

untuk sarana ujian, komputer digunakan untuk saran mencari informasi
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yang diperlukan, dan komputer juga digunakan sebagai merencanakan

pembelajaran, evaluasi pembelajaran, serta secara langsung ememant

prestasi siswa’

Adapun manfaat teknologi informasi dalam bidang pendidikan yang

lain yaitu:
a. Akses ke perpustakaan;
b. Perkuliahan secara online;
c. Menyediakan layanan informasi akademik suatu lembaga
pendidikan;
d. Menyedikan fasilitas mesin pencarian data;
e. Menyediakan fasilitas diskusi;

Menyediakan fasilitas direktoriat alumni dan sekolah

Menyediakan fasilitas kerja sama;

“SAriestu Hadi SutopoTeknologi Informask ~ K-9.
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METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam suatu penelitian, metodelogi menjadi sangat penting bagngeora
peneliti. Ketepatan dalam menggunakan suatu metode akan dapat siikagha
data yang tepat pula dan dapat dipertanggungjawabkan secar&%lmiah

Adapun metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian iratadal
metode peneltitian kualitatif yaitu mengadakan penelitian padaksodeei suatu
kebutuhan sebagaimana adanya (alami) berdasarkan fakta empiridikakydean
dan intervensi oleh peneliti.

Ciri-ciri kualitatif adalah mempunyai latar alami sebagai sumber dan
peneliti dipandang sebagai instrumen kunci, penelitiannya bersifat ddskripti
lebih memperhatikan proses dari pada hasil atau produk, dalam mengantlisis da
cenderung secara induktif, dan makna merupakan hal yang esensial dalam
penelitian kualitatif® Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan
bantuan orang lain merupakan pengumpulan data utama. Dalam hal ini,
sebagaimana dinyatakan oleh Lexy Moelong, kedudukan peneliti dalaftigene
kualitatif cukup rumit. la sekaligus merupakan perencana, pelaksana
pengumpulan data, analisis, penafsiran data, dan pada akhirnya ia mengati pela

hasil penelitiannya’

“Neong Muhajir Metodoligi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1989), h
11.

95, MargonoMetodologi Penelitian Pendidika@)akarta: Renika Cipta, 1997), h. 38.

%0 Lexy, J. MoelongMetodologi Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosdakarya,
2002), h. 121
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilakukan diD\DK ORGHUQ 'DUXO pu8OXP <38,
Aceh yang didirikan oleh Yayasan Pembangunan Umat Islam (YPUI) pada
tanggal 01 Juni 1990 di atas areal komplek YPUI seluas = 48.938 m3,
sebagaimana tertera dalam Sertifikat Hak Pakai Nomor : 170 Ta2g)gaktober
1996. . RPSOHN 3HVDQWUHQ 'D\DK ORGHUQ 'DUXO p80OXP <
di Jalan Syiah Kuala Nomor 5 Kelurahan Keuramat Kecamatan Kuta K&ia
Banda Aceh. Waktu penelitian sekitar tanggal 16-22 Oktober 2019.

Alasan peneliti memilih Dayah Modern Darul Ulum sebagai tempat
penelitian yaitu yang pertama lokasi tersebut sangat mudah ldijangtau
lokasinya dekat dengan tempat tinggal peneliti sehingga dapat mengladia
yang kedua di Dayah Modern Darul Ulum sudah menjalankan Teknologi

Informasi yang cukup baik sehingga data yang peneliti butuhkan dapat terpenuhi.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sesuatu benda ataupun orang yang sifat
keadaannya akan diteliti. Sehingga memberi gambaran yandgetasg situasi-
situasi di lapangaralam penelitian ini, yang akan menjadi subjek penelitiannya
adalah :

1. Pimpinan Dayah

Dari pimpinan dayah peniliti dapat menggali dan mendapatkan data
terkait dengan sejauh mana kemampuan guru dalam penggunaan teknologi

informasi serta kebijakan dan strategi oleh pimpinan dayah dalam
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meningkatkan kemampuan teknologi informasi guru di Dayah Modern
Darul Ulum Banda Aceh
2. Staf khusus di Bidang Teknologi Informasi

Dari staf khusus di bidang teknologi peniliti dapat menggali data
tentang pemenuhan fasilitas teknologi informasi, program dari kepala
sekolah dan apa saja bentuk teknologi informasi yang sudah berjalan di
Dayah Modern Darul Ulum serta kemampuan guru dalam
mengaplikasikannya
3. Guru

Dalam penelitian ini peniliti mengambil subjek 2 orang guru yang
paling sering menggunakan dan bisa mengaplikasikan teknologi dan
informasi untuk mengumpulkan data terkait dengan kepemimpinan

pimpinan dayah, kebijakan dan strategi oleh pimpinan dayah.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Observasi
Metode observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik dalam arti yang luas. Obsezbasiasnya
tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang dilakukan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Sedangkan menurut mardalis, observasi
atau pengamatan merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh
perhatian untuk menyadari adanya sesuatu rangsangan tertentu yang

diinginkan, atau suatu studi yang disengaja dan sistematis tentztepke



48

atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan mmethgan
mencatat.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data secara
langsung dari obyek yang ditelit, berupa proses gaya kepemimpinan
kemampuan guru dalam teknologi informasi serta kebijakan dan strategi
pimpinan dayah dalam pembinaan kemampuan teknologi dan informasi
yang ditujukan pada pimpinan dayah, staf dibidang teknologi dan 2 orang

gurudi Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh.

. Metode wawancara

Metode wawancara atau interview adalah suatu metode yang
dilakukan dengan jalan mengadakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik terteritu.

Sedangkan menurut Lexy J. Moleong, wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu. percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Peneliti akan menyiapkan beberapa pertanyaan yang ditujukan
kepada pimpinan dayah, 1 orang staf khusus bagian teknologi dan
informasi serta 2 orang guru berdasarkan rekomendasi dari pimpinan
dayah, untuk menggali data dan informasi terkait dengan

gayakepemimpinan pimpinan dayah, kemampuan guru dalam teknologi

51Sugiyono,MetodoIogi Penelitian PendidikafBandung: Alfabeta, 2010), h. 317.
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dan informasi serta kebijakan dan strategi pimpinan dayah dalam
pembinaan kemampuan teknologi informasi guru di Dayah Modern Darul

Ulum Banda Aceh.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiva yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupalife( histories) cerita, biografi,
peraturan, kebijakan, Dokumentasi yang berbentuk gambar, misalnya foto,
gambar hidup, sketsa, dan lain-l1&frDokumentasi sudah lama digunakan
dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal
dokumentasi sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan,
bahkan untuk meramalkah.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh informasi tentang
gaya kepemimpina pimpinan dayah, kemampuan teknologi informasi guru
serta kebijakan dan strategi pimpinan dayah dalam pembinaan kemampuan
teknologi informasi guru yang akan ditujukan kepada pimpinan dayah, staf
dibagian teknologi informasi dan 2 orang guru di Dayah Modern Darul

Ulum Banda Aceh.

*2Sugiyono,Metodologi Penelitian3 H Q G L G h.8TQ «
3Lexy J. Meleong,Metodologi Penelitiang  K217.
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E. Teknik Analisis Data

Untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis data kualitatif yang
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga t
sehingga data yang diperoleh sudah cukup. Miles dan Huberman, mengemukakan
bahwa aktifitas dalam analisis kualitatif —dilakukan secararaktié, terus
menerus hingga tuntas. Sehingga terjadi kejenuhan data yang ditandai denga
tidak diperolehnya dan dan informasi yang béru.

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik analisis yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.

1. Reduksi (ata

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Sesuai
dengan penelitian maka tentu saja reduksi data dilakukan dengan
merangkum permaslahan apa saja yang akan timbul.

Tahap ini dilakukan dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, yaitu observasi dan wawancara di lapangan,
sehingga dapat ditemukan hal-hal pokok terhadap kepemimpinan
pimpinan dayah dalam pembinaan kemampuan teknologi informasi guru
di Dayah Modern Dalum Ulum Banda Aceh.

2. Penyajian @ta
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplay data. Melalui penyajian data tersebut, maka data

**Miles, HubermanAnalisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia, 1992), h.16.
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terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat (narasi), bagan, hubungan
antar kategori, dan sejenisnya.

Tahap merangkumkan data-data yang telah dituangkan dalam suatu
susunan yang sistematis untuk mengetahui hasil peneliti tentang
kepemimpinan pimpinan dayah dalam pembinaan kemampuan
teknologi informasi guru di Dayah Modern Darul Ulum.

3. Menarik Kesimpulan

Langkah ketiga adalah menarik kesimpulan tentang
kepemimpinan pimpinan dayah dalam pembinaan kemampuan
teknologi informasi guru yang merupakan jawaban terhadap rumusan
masalah yang telah dirumuskan sejak awal dan didukung dengan data-
data yang valid dan konsisten, sehingga kesimpulan yang ditemukan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awgail, teta
mungkin juga tidak, karena telah dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif yang bersifat masih
sementara dan akan berkembang setelah penulisan dilapangan.

Langkah akhir peneliti mengambil kesimpulan mengenai

http://digilib.upi.edu/administrator/fulltext/t_pls_009521_yudi_nurwahyudi_chapter
pdf Diakses pada tanggal 26 Mei 2019
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Kepemimpinan Pimpinan Dayah Dalam Pembinaan Kemampuan

Teknologi Informasi Guru di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh.
Pada penelitian ini penulis akan menggunakan pemeriksaan

dengan memanfaatkan sumber. Sumber yang diperoleh yaitu dengan

mewawancarai pimpinan dayah,guru dan staf khusus dibidang

teknologi informasi.

F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data sanga diperlukan dalam penelitian kualitatif di
keabsahan data dan keandalan serta tingkat kepercayaan dattelghng
terkumpul. Teknik keabsahan data adalah dengan menggunakan teknik
triangulasi>® Hal ini merupakan salah satu pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain untuk pengecekkan atau sebagai
pembanding dari data itu.

Dalam penelitian ini ada empat kriteria keabsahan data dalam
penelitian kualitatifyaitu :

1. Uji Kredibilitas

Uji kredibiltas untuk membuktikan bahwa data yang peneliti

kumpulkan sesuai dengan data yang ada di lapangan. Untuk mencapai

kepercayaan data hasil penelitian kualitatif peneliti menggunakan

beberapa teknik triangulasi yaitu, teknik triangulasi sumber data,

triangulasi pengamat, triangulasi metode dan triangulasi*eori.

*Lexi. J. MeleongMetode Penelitian Kualitatif EdigRevisi, (Bandung: Remaja
Rosdaarya, 2007), h.330.

*Lexi. J. MeleongMetode Penelitian Kualitatif Edisi Reviei K -331.
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a. Triangulasi Sumber Data
Triangulasi sumber data peneliti lakukan dengan beberapa
sumber yang berbeda mulai dari pimpinan dayah, staf khusus
bagian teknologi informasi dan beberapa guru untuk
menanyakan hal kebenaran ini dengan metode wawancara,
obsavasi dan dokumentasi. Dengan data yang telah peneliti
dapatkan maka peneliti akan mengkatagorikan, dan
mendeskripsikan mana pandangan dari pimpinan dayah
maupun guru, mana yang dan tidak sehingga peneliti dapat
menarik kesimpulan.
b. Triangulasi Pengamat
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, dosen pembimbing
bertindak sebagai pengamat yang memberikan masukkan
terhadap hasil pengumpulan data
c. Triangulasi Teori
Penggunan triangulasi teori peneliti lakukan merujuk pada
beberapa teori dalam penelitian sesuai dengan perumusan
masalah. Seluruh teori telah dijelaskan pada bab Il untuk dapat
dipergunakan dan menuju terkumpulnya data tersebut
d. Triangulasi Metode
Penggunaan triangulasi metode ini juga peneliti lakukan

dengan cara melakukan pengecekkan dengan sumber yang
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sama dan metode yang berbeda. Peneliti mendapatkan data
melalui beberapa metede yaitu wawancara, obeservasi dan
dokumentasi. Ketika mendapatkan data yang berbeda-beda,
peneliti melakukan diskusi dengan yang terkait untuk
mendapatkan data yang dianggap benar
2. Pengujuian Tranferabilitas
Pengujian tranferabilitas peneliti lakukan dengan cara
membuat dan merangkum hasil penelitian dengan uraian yang jelas,
sistematis dan rinci sehingga hasil penelitian dapat diperday
digunakan di tempat lain dengan karakter yang sama.
3. Pengujian Depandabilitas
Pengujian ini peneliti lakukan untuk menjaga kehati-hatian
akan terjadinya kesalahan dalam pengumpulan data sehingga dapat
dipertanggungjawabkan. Setelah melakukan penelitian peneliti
melakukan audi® Dilakukan oleh pembimbing terhadap seluruh
aktivitas penelitian yang ingin diteliti.
4. Pengujian Konfirmabilitas
Peneliti melakukan pengujian ini bersamaan dengan pengujian
depandabilitas. Dengan demikian pengujian konfirmabilitas lebih

menekankan pada karakteristik data yang menyangkut pengelolanya

*8Acmad Maulana, dkk<amus llmiah Populer LengkapJakarta: Absolut, 2011), h. 35
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dalam mewujudkan konsep tersebut. Ini bertujuan untuk memastikan

bahwa data yang diteliti benar-benar obyeXtif.

*Sugysiono,0HWRGH 3HQHOLWLDQ .XDQWBHBWLI .XDOLWDWLI GD



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Identitas Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh
SHVDQWUHQ 'D\DK PRGHUQ 'DUXO p8OXP <38, %D
bahasa$FHK VHULQJ GLVHEXW GHQJDQ LVWLODK 33HVD
HBOXP <38, %DQGD $FHK DWDX GLVLQJNDW GHQJDQ 'l
satu Lembaga Pendidikan Islam yang menganut Sistem Madrasah man Sa
yang bermukim di asrama dengan masa pendidikaé Bahun.
SHVDQWUHQ 'D\DK ORGHUQ 'DUXO pu8OXP <38, %DQ
Yayasan Pembangunan Umat Islam (YPUI) Banda Aceh pada tanggal 01 Juni
1990 di atas areal komplek YPUI Banda Aceh seluas + 48.938 m3, sebagaimana
tertera dalam Sertifikat Hak Pakai Nomor : 170 Tanggal 23 Oktober 1996.
.RPSOHN 3HVDQWUHQ 'D\DK ORGHUQ 'DUXO pu80OXP <38,
berada di Jalan Syiah Kuala Nomor 5 Kampung Keuramat Kecamatan Kuta
Alam Kota Banda Aceh.
'LWHWDSNDQ QDPD 'DUXO pu8OXP &ar@anipRlG XQJ VXL
YPUI Banda Aceh dapat menjadi lingkungan ilmu pengetahuan tempat lahirnya
Generasi Penerus Islam yang berakhlak mulia, berbadan sehat, berpengetahua
luas dan berfikiran bebas dengan landasan Iman dan Taqwa.Proses kegiatan

belajar-mengajar diDUXO p8OXP GLPXODL SDGD 7DKXQ 3HODM|

56
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tingkat Madrasah Tsanawiyah dengan jumlah santri/siswa 14 orang. Pada
DZDOQ\D 'DUXO p8OXP KDQ\Dlakil&pd 8exgad tAhDQWUL OL
ke-3 (Tahun Pelajaran 1992/1993). Kondisi ini disebabkan karena pada awal
berdirinya fasilitas yang tersedia masih sangat sederhana dan tesbhtagga

belum memungkinkan untuk menampung santri putri.

Sesuai dengan perkembangan dan kemajuan Daerah Aceh umumnya dan
3HVDQWUHQ 'D\DK 'DUXO yk8mg éhuh #eXgax Wagapan Gah G
keinginan masyarakat yang terus meningkat untuk menyekolahkan anak-anak
mereka ke Pesantren/Dayah ini, maka pada Tahun Pelajaran 1993/1994 setelah
fasilitas memungkinkan, meski sangat terbatas, barulah dibuka penebataan
santri putri seiring dengan dibuka pula Madrasah Aliyah sebagai largatan
jenjang Tsanawiyah yang telah ada.

3DGD 7DKXQ 3HODMDUDQ 3HVDQWUHQ 'D\DK
MXJD PHPEXND 603 ,VODP 'DUXQ0rikul8ro Xikdukipgdd VHFDUD
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD), sekolah ini
sesungguhnya bukanlah sekolah baru akan tetapi SMP Islam ini merupakan
sekolah yang telah ada sejak semula dan berada pada satu lingkomgeek
yang berdiri sendiri terlepas dari Pesantren/Dayah, baru kemudian paga Ta
Pelajaran 1999/2000 SMP Islam tunduk dibawah binaan Pesantren/Dayah Darul

LBOXP <38, %DQGD $FHK



58

Dalam perkembangan selanjutnya, pertambahan jumlah santri
menunjukkan angka yang sangat signifikan; sampai dengan Tahunrd®elaja
2019/2020VDQWUL 'DUXO upu8OXP \VBHbiargDsdsDeWdeRddQ FD SD L
kapasitas asrama dan muatan kelas yang ada. Meski dengan jursé&iutte
dirasakan kapasitas asrama dan muatan kelas sudah sangat padatganhengi
animo masyarakat yang sdbW EHVDU PDND GHQJDQ VDQJDW 3
Pimpinan pesantren/Dayah dan Yayasan harus menerimanya. Jumlah ini
sebenarnya telah mengalami proses penyeleksian yang sangatiketag pada
setiap tahunnya Pesantren/Dayah harus menolak hampir 50 % dari jumlah
pendaftar yang ikut ujian seleksi safitri.

2. Visi dan Misi Dayah Modern Darul Ulum Banda aceh
a. Visi
Menjadi pusat pengembangan ilmu pendidikan islam yang
berperadaban & akhlaqul karimah serta siap menghadapi tantangan
]IDPDQ’
b. Misi
1) Membina Dasar-dasar Agidah Islamiyah, Akhlakul Karimah bagi
peserta didik.
2) Meningkatkan pemahaman dan penghayatan Alguran dan Hadist
terhadap peserta didik sehingga dapat mengaktualisasikan dalam

kehidupan.

®Data Dayah Modern Darul ULum Banda Aceh Tahun ajaran 2019/2020
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3) Meningkatkan pemahaman, penghayatan terhadap limu-ilmu Islam
dan limu-ilmu ke-Islaman secara menyeluruh.
Meningkatkan kemampuan skill’lkeahlian sesuai dengan kebutuhan
dan tuntutan zaman.
4) Mempersiapkan anak didik sebagai basis generasi Islam yang
tangguh menghadapi berbagai tantangan kemajuan peradaban di
masa yang akan dataflg.
3. Sarana dan Prasarana Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh
6DPSDL VDDW LQL 'D\DK ORGHUQ 'DUXO pu8OXP <:
memiliki beberapa sarana dan prasarana sebagai penunjang proses belaja
mengajar. Diantara sarana dan prasarana tersebut merupakan bantuan dari
berbagai donator baik dalam maupun luar negeri. Adapun data sarana dan
prasarana sebagaimana terlihat di dalam tabel di bawabh ini:

Tabel 4.1. Daftar Sarana dan Prasarana di Dayah Modern Darul
Ulum Banda Aceh

No Sarana dan Prasarana Pendidikan Keterangan

1 | Ruang Belajar

- Gedung Mts Bantuan dari Majelis Belii
- Gedung MBM dan SMP Islam Malaysia
- Gedung MA
2 | Ruang Multimedia & Aula pertemuan Bantuan dari Majelis Belii
Malaysia

3 | Laboratorium Komputer, Laboratoriuf
IPA, Laboratorium Bahasa

®IData Dayah Modern Darul ULum Banda Aceh Tahun ajaran 2019/2020
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4 | Asrama Santriwan

- Asrama Teuku Umar /25 Kamar | Bantuan dari AUSAID

- Asrama Al Kindi/ 5 Kamar Australia

- Asrama Ibnu Sina/ 1 Kamar _

- Asrama Ayah Isa Bantuan  dari  AUSAID

- Asrama Al Farghani Australia (Rehab)

- Asrama Baru 2 It Dinas Pendidikan Daya
Tahun 2018

5 | Asrama Santriwati

- Asrama Australia/18 kamar Bantuan dari AUSAID
- Asrama Al Jadid/8 kamar Australia
- Asrama Sri Safiatuddin/ 3 kamar _
- Asrama Cut Meurah Intan/ 4 kam| Bantuan  dari ~ AUSAID

- Asrama Baru 2 |t Australia (Rehab)
- Asrama Baru 2 It Dinas Pend. Dayah Tahu
2016
6 | Masjid

7 | Perpustakaan Dayah, Perpustak|
Mts, Perpustakaan SMP Islal
Perpustakaan MA

8 | Ruang makan dan dapur umum

9 | Sarana Olahraga

- Lapangan Bola

- Lapangan Basket

- Lapangan Bulu tangkis
- Meja Pimpong

10 | Ruang keterampilan santri

11 | Asrama Guru

12 | Toilet & Kamar Mandi

Sumber:Data Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh Tahun Ajaran
2019-2020



memiliki sarana pendidikan berupa, mobil operasional dayah. teropong
bintang (klub Astronomi dayah), peralatan seni (rapai, tari, rebana),pangg
dan teratak, sound system, unit simpan pinjam santri (SIMPEDU), ddta sa

dan guru berbasis komputer (DU-Spf§CTV, ruang UKS, perpustakaan

Selain saranaJHGXQJ GL DWDV

Digital, dan yang lainnya.

4. Jumlah Guru (Tenaga Pendidikan) dan Santri

Tabel 4.2Data Jumlah Guru/Tengku Dayah di Dayah Modern

'‘DUXO p8OXP <38, DQGD $FHK 7 3

JUMLAH GURU

NO UNIT

1. Pembina/Tengku Dayah 50

2. Madrasah Tsanawiyah (Mts) 32

3. SMP Islam 30

4. Madrasah Aliyah (MA) 39
151

TOTAL

2019-2020

SumberData Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh Tahun Ajaran

'D\DK ORGHUQ
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Tabel 4.3Data jumlah santri di Dayah Modern Darul Ulum banda
Aceh T.P 2019/2020

SumberData Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh Tahun Ajaran
2019-2020

5. Kurikulum di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh

'D\DK ORGHUQ 'DUXO u8OXP <38, %DQGD $FHK P
tersendiri, disamping kurikulum yang ditetapkan oleh KEMENAG dan
KEMENDIKBUD. Materi pelajaran dayah yang diajarkan di Dayah Mode
"D U X @muYaPUl Banda Aceh diantaranydg,LUDDW XO 4XUYDQ D 7DMZLC
Aqidah Islamiyah (Tauhid), Durus Al Lughah Al Arabiyah (B. Arab), Bahasa

Inggris, Nahwu wa Sharaf, Al Mumarasah Al LughawiydhX W K D, @nide%,D K
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Khat, Mahfudzat, Figih, Ushul Figh, Fahmul Kutub (Baca Kitab Kuning), Tahfizh
$0 4 X,HamBlan Hadist?
6. Program Kerja dan Astronomi Teknologi Informasi

Tebel 4.4 Program Kerja Astronomi dan Teknologi Informasi Tahun
Ajaran 2019-2020

NO KEGIATAN INDIKATOR KEBERHASILAN

1 | PELATIHAN
a. Komputer dasar MS Santri memahami cara pengoperasian
Office untuk Kelas HI komputer dan mengausai aplikasi

pengolahan data dasar

b. Fotografi dan Videografi | Santri faham bagaimana cara
untuk Kelas IVVI pengambilan dan penggunaan kamerag

yang baik

c. Desain Grafis dan Video| Setelah mempelajari fotografi santri
Editing untuk Kelas IV- | mampu mengolah sendiri foto maupun

Vi video yang mereka rekam

d. Merakit dan Instalasi Santri mampu memperbaiki komputer
Komputer untuk Kelas | atau melakukan troubleshooting
IV-VI

e. Blogspot dan Wordpress| Terbentuknya komunitas dan santri
mengerti cara pembuatan website

f. Linux Dasar Santri dapat memahami tujuan dan ca
pengoperasian Linux

2 | WEBSITE DAN SOSMED

a. | Pembuatan konten Update informasi kepada pengunjung
Website Darul Ulum dan informasi tentang dayah
b. | Instagram Keterbukaan informasi dayah kepada
public
c. | Youtube Keterbukaan informasi dayah kepada
public

®Data Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh Tahun Ajaran 2019-2020
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3 | LAB KOMPUTER

a. | Menjaga Kebersihan Laly Bersih, sehingga terciptanya
Komputer kenyamanan dalam Lab
b. | Perawatan pada Lab dar Perangkat komputer dan lab selalu dal
Komputer keadaan baik
4 | PEMBINAAN KOMUNITAS
a. | Komputer Pengembangan kemampuan santri da
b. | Astronomi bidang Teknologi Informasi dan
Astronomi dapat berjalan beriringan
dengan kegiatan-kegiatan komunitas

B. Penyajian Hasil Penelitian
1. Gaya Kepemimpinan di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh
Gaya kepemimpinan merupakan cara atau strategi yang digunakan
pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya dalam bekerja sama untuk
mencapai tujuan. Untuk mengetahu gaya yang digunakan pimpinan dayah
gunakan dalam bekerja sama penulis mengajukan beberapa pertanyaan sesuai
dengan instrument penelitian, pertanyaan yang pertama sekali pemekén
pada kepala sekolah pertanyaannya adalahapakah ada penglibatatalgm
menetapakan kebijakan di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh? Adapun
jawaban dari pimpinan dayah adalah:
Pimpinan Dayah. lya, memang harusnya begitukan, segala sesuatunya
saya selalu bermusyawarah dengan para staf, dan ustad sendiri pun belum
pernah mengambil atau menetapkan kebijakan sendiri, terkadang dalam
menetapkan kebijakan kami melakukan rapat antar staf bagian dan

terkadang juga melakukan rapat umum, semua itu tergantung masalahnya
yang akan dibahds.

®Wawancara dengan Pimpinan Dayah di Dayah Modern Darul Bmda Aceh, Jumat 8
November 2019
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Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada staf teknologi informasi,
pertanyaannya yaitu: Apakah ada penglibatan guru dalam menetapkakakebija
di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh? Adapun jawaban dari pertanyaan
tersebut adalah :
Staf TI. lya, setiap keputusan yang dibuat pimpinan terlebih dahulu
dimusyavarahkan dengan ustad/ustadzahnya, dan kami pun di sini setiap
seminggu sekali ada pertemuan rutin, dan beliau pun setiap segala
sesuatunya akan berkomunikasi terlebih dulu kepada®ami.
Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada dua orang guru,
pertanyaanya yaitu: Apakah ada penglibatan guru dalam menetapkakdebija
di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh? Adapun jawaban dari pertanyaan
tersebut adalaGuru 1 dya di sini pimpinan dayahnya selalu memusyawarahkan
segala sesuatunya, karena kami pun di sini setiap minggu ada pergmaran
pimpinan dan staf itu biasanya setiap malam r&fian jawaban darGuru2
adalah: iya pastinya memang harusnya begitu dan Alhamdulillah pimpinan dayah
di sini sebelum mengambil keputusan beliau terlebih dahulu memusykaara
dengan kami, baik itu staf bagian maupun rapat besar yang diightseluruh
staf yang ada di daya&H.

Berdasarkan hasil wawancara di atas jawaban pimpinan dayah dengan

staf bagian Tl dan 2 orang guru adalah sama yang dimana ada pengldratan

®Wawancara dengan Staf Bagian Teknologi Informasi di Bagadern Darul Ulum Banda
Aceh, Selasa 5 November 2019

®Wawancara dengan Guru Pertama di Dayah Modern Darul UandaBAceh, Rabu 6
November 2019

®Wawancara dengan Guru Kedua di Dayah Modern Darul Ulum Bandg Rebu 6
November 2019
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staf dalam setiap pengambilan keputusan yang ditandai dari jawalstasd
bahwa semua jawaban menyebutkan bahwa adanya musyawarah terlebih dahulu
dalam setiap mangambil dan menetapkan kebijakan.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dilapangan, bahwa
peneliti melihat keadaan dan situasi di Dayah Modern Darul Ulundd&&ceh
bahwa pimpinan dayah dan para staf memiliki hubungan yang baik, dan mereka
berkomunikasi dengan baik, baik itu secara langsung maupun tidak langsung
seperti melalui grup whatsapp.

Pertanyaan kedua peneliti ajukan kepada pimpinan Dayah Modern Darul
Ulum Banda Aceh, pertanyaannya adalah: setiap ada masalah apakatapim
dayah mendiskusikannya dengan para staf? Adapun jawaban jawaban dari
pertanyaan tersebut adalah:

P.D: setiap instansi pasti memiliki masalah, semua permasalsran

terjadi di sini ustad musyawarahkan dengan para staf, kadang ada

masalah yang ustad musyawarahkan dengan bidang terkait, kadang juga

ada masalah-masalah yang ustad musyawarahkan secara umum. Karena

memang ketika ustad menjadi pimpinan ustad membentuk kekompakkan

pada seluruh staf, dengan begitu kendala atau masalah itu bisa dikatakan
tidak ada karena semua masalah kami musyawarahkan béfsama.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada staf bagian IT
pertanyaanya yaitu: Setiap ada masalah apakah pimpinan dayah
mendiskusikannya dengan para staf? Adapun jawaban dari pertanyaan tersebut

adalah Staf TI Pastinya setiap ada kendala atau masalah uwelia

®’Obeservasi di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh, Rabuv@ber 2019
®wawancara dengan Pimpinan Dayah di Dayah Modern Darul Bemda Aceh, Jumat 8
Novemer 2019
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mendiskusikannya dengan kami, baik itu hanya memangil atau melakukan rapa
dengan bidang terkait maupun secara keselurdfian.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada guru yang
pertanyaannya Vyaitu setiap ada masalah apakah pimpinan dayah
mendiskusikannya dengan para staf? Adapun jawaban dari pertanyaan tersebut
adalahG.1 Setiap minggunya kami melakukan pertemuan secara umum, nah di
situlah pimpinan dayah memusyawarahkan setiap masalah atau kenahala, na
juga terkadang ada masalah yang hanya dibahas bersamafstkatadengan
PDVDODK LWX VHQGLUL *

G.2. iya pastinya setiap pimpinan harusnya memang seperti itu dan

Alhamdulillah pimpinan dayah juga seperti itu, beliau akan memhknggi

bidang terkait dengan masalah tersebut untuk memusyawarahkannya,

karena di sini ada bagiannya masing-masing, jika ada kendala maka
pimpinan dayah memanggilnya séfa.

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa jawaban dari pimpinan
dayah, staf bagian Tl dan guru bahwa setiap masalah atau kendaladgadi
dayah mereka semua memusyawarahkannya baik itu dengan bidang terkait

maupun secara keseluruhan sesuai @efgtasan masalah yan dihadapi oleh

dayabh.

®Wawancara dengan Staf Bagian Teknologi Informasi di Bagadern Darul Ulum Banda
Aceh, Selasa 5 November 2019

Wawancara dengan Guru Pertama di Dayah Modern Darul UandaBAceh, Rabu 6
November 2019

"Wawancara dengan Guru kedua di Dayah Modern Darul Ulum Banda Rabu 6
November 2019
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dilapangan, bahwa
benar banyak terdapat kekompakkan dalam mengatasi suatu masalah, mereka
saling bekerja sama dalam menyelesaikan masalah, dan pim@gah pun
selalu memusyawarahkannya dengan para staf yang ada di Dayah Modérn Da
Ulum Banda AceH?

Pertanyaan ketiga peneliti ajukan kepada pimpinan dayah, pertanyaannya
yaitu apakah terdapat ketidak sesuaian pendapat antara stafmgamapi dayabh,
lalu bagaimana sikap pimpinan dayah? Adapun jawaban dari pimpinan dayah
adalah:

PD: iya di semua tempat akan terjadi hal seperti ini ketikagaebil

suatu keputusan memang banyak terjadi perselisihan pendapat termasuk

di sini, tetapi disini kita juga dapat mengambil persentasisienia yang

paling banyak, setuju atau tidak setuju maka itulah yang akan kita ambil

sebagai keputusan dan kebijakanfiya.

Pertanyaan yang sama peneliti juga ajukan kepada staf bagian TI
pertanyaannya yaitu apakah terdapat ketidaksesuaian antara pesidapkn
pimpinan dayah, lalu bagaimana sikap pimpinan dayah? Adapun jawaban dari
staf bagian Tl adalah:

Staf TI. setiap dayah mungkin memang ada beberapa perbedaan

pendapat yang terjadi antara staf dan pimpinan dayah, namun di sini

kami, termasuk pimpinan dayah selalu memusyawarahkannya dengan

baik dan mengambil suara terbanyak dan didiskusikan kembali untuk
dijadikan sebagai solusi dan kebijakan.

"?Observasi di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh, Rabu 6 Noze2ti 9

"Wawancara dengan Pimpinan Dayah di Dayah Modern Darul Bemda Aceh, Jumat 8
Novemer 2019

"Wawancara dengan Staf Bagian Teknologi Informasi di Bayadern Darul Ulum Banda
Aceh, Selasa 5 November 2019
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Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada guru, yang
pertanyaannya yaitu apakah terdapat ketidak sesuain pendapat taital@ns
pimpinan dayah? Adapun jawaban dari pertanyaan tersebut adalalmsya
Allah pimpinan di sini setiap minggunya melakukan pertemuan untuk
memusyawarahkan dan mengumpulkan pendapat dari kami semua, dan pimpinan
dayah juga mendengar dan menerima semua pendapat dari para staf yang ada
G V L'Dari jawabarG2 adalah 3¥ang namanya instansi pasti ada perbedaan
pendapat namun di sini pimpinan dayah selalu menerima setiap ddeapae
dari para staf’®

Berdasarkan hasil wawancara di atas jawaban pimpinan dayah, staf
bagian TI tidak sama yang dimana pimpinan dayah dan staf bagian TI
mengatakan bahwa jika memang terjadi perbendaan pendapat maka pimpina
dayah mengambil persentasi suara terbanyak dalam mengambil kaputusa
sedangkan guru 1 dan guru 2 mengatakan bahwa pimpinan meneriman semua
atau setiap pendapat dari staf dan guru-guru yang ada di Dayah Modern Darul
Ulum Banda Aceh.

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat bahwa pimpinan dayah
menberikan atau menerima semua pendapat dari para staf dan guruaguruny

mereka juga saling berdiskusi satu sama lain dalam suatu tugas dalaimas

Wawancara dengan Guru pertama di Dayah Modern Darul UlunteBaceh, Rabu 6
November 2019

"Wawancara dengan Guru kedua di Dayah Modern Darul Ulum Banda Rabu 6
November 2019
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masalah lainnya, baik itu dinformasikan melalui grup-grup whatsapmpuna

bertemu secara langsufg.

2. Kemampuan Teknologi Informasi Guru di Dayah Modern Darul Ulum
Banda Aceh

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan teknologi informasi guru di
Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh peneliti akan mengajukan beberapa
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Pertanyaan pertarabti pen
ajukan kepada pimpinan dayah pertanyaannya adalah menurut bapakiido apa
guru-guru disini perlu menguasai teknologi informasi? Adapun jawaban dari
pimpinan dayah yaitl?.D dya sangat perlu karena di zaman sekarang ini semua
serba teknologi dan informasi. Dan teknologi ini sendiri sangat membdant
mendukung pekerjaan sehingga memudahkan guru atau ustad usdtzah di sini
dalam menyelesaikan pekerjaannya masing-mathg.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada staf bagiangl y
pertanyaannya adalah menurut bapak/ibu apakah guru-guru di sini perlu
menguasai teknologi informasi? Adapun jawaban dari staf bagian Tl yaitu:

Staf Tl. Ya bagaimanapun dizaman sekarang ini kita tidak bisa

menghindari yang namanya teknologi informasi, yang dimana teknologi

informasi ini sangat cepat sehingga sangat membantu dalam proses
pembelajaran, proses promosi keluar dan sangat menunjang dalam

""Observasi di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh, Rabu 6 Noxe?i9
"Wawancara dengan Pimpinan Dayah di Dayah Modern Darul Bemda Aceh, Jumat 8
Novemer 2019
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mencapai tujuan dayah ini sendiri, jadi ya itu sangat penting gurudguru
sini untuk menguasai teknologi informasi.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada guru yang
pertanyaannya adalah, Menurut bapak/ibu apakah guru-guru di sini perlu

menguasai teknologi informasi? Adapun jawaban dari guru-guru tersebut yaitu:

G.1.Perlu karena meskipun kita & LQL PDYKDG WHMWeDS NLWD
ketinggalan dengan sekolah umum biasanya karena teknologi informasi

ini sangat membantu dalam menunjang keberhasilan pembelajaran dan
menjadikan waktu lebih efektif, misalnya membagi ilmunya dengan
menggunakan media, dan bisa juga melalui flashdisk sehingga lebih cepat

dan mudaf?

G.2. lya sekarang semua sudah canggih dan banyak media-media yang
bisa digunakan dan bagus untuk pembelajaran, jangan sampai guru-guru
di sini tidak bisa menggunakan komputer ya minimalnyalah komputer,
karena di zaman sekarang semua bisa dikatan melalui media atau
teknologi informasf?

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti simpulkan bahvedaaw
dari pimpinan dayah, staf bagian Tl dan guru mengatakan bahwa penguasaan
teknologi informasi sangatlah penting pada zaman sekarang ini, kakew¢oygi
informasi sangat membantu dalam menunjang keberhasilan tujuan dayah.
Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat guru-guru terlihat susiah b

menggunakan komputer walau ada sebagian yang paham hanya dasanya saj

"Wawancara dengan Staf Bagian Teknologi Informasi di Bagadern Darul Ulum Banda
Aceh, Selasa 5 November 2019

8\wawancara dengan Guru pertama di Dayah Modern Darul UlunteBaceh, Rabu 6
November 2019

8\wawancara dengan Guru pertama di Dayah Modern Darul UlunteBaceh, Rabu 6
November 2019
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namun terkadang ada juga yang masih memerlukan bantuan dalam penggunaa
T1.%

Pertanyaan kedua peneliti ajukan kepada pimpinan dayaly yan
pertanyaannya adalah apakah guru di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh
sudah menguasai komputer atau labtop? Adapun jawaban dari pimpinan dayah

yaitu:

P.D.nsya Allah guru-guru di sini sudah menguasai komputer, karena
guru-guru di sinipun masih banyak yang muda sehingga pengalaman
dibangku kuliah masih teringat bagi mereka, dan ada sebagian juga guru-
guru yang memang sudah tua yang kurang menguasai secara keseluruhan
namun kalau untuk dasarnya seperti word, dan exel Alhamdulillah
meraka sudah bisal&h.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada staf bagiaang| y
pertanyaannya adalah apakah guru di Dayah Modern Darul Ulum sudah
menguasai komputer atau labtop? Adapun jawaban dari staf bagiamuiStaf
Tl. Sudah hampir seluruhnya guru-guru di sini sudah menguasai komputer yang
mana kebanyakan guru di sini masih muda yang mana mereka dulunya dibangku
sekolah atau kuliah sudah terbiasa dengan komputer dan I&btop.

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru yang pertargyaanny
adalah apakah guru di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh sudah menguasai

komputer atau labtop? Adapun jawabannya y@itl: SSudah Insya Allah guru-

820bservasi di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh, Rabu 6 Noxeati9
#wawancara dengan Pimpinan Dayah di Dayah Modern Darul Bemda Aceh, Jumat 8
November 2019

#\Wawancara dengan Staf Bagian Teknologi Informasi dabajodern Darul Ulum Banda
Aceh, Selasa 5 November 2019
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guru di sini sudah menguasai yang namanya komputer atau I&btBan
jawaban dariG.2. D G D @i@aK sémua guru di sini sudah menguasai komputer
namun dasar-dasarnya bi$a.

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
guru-guru di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh sebagian besar sudah
mengusai komputer atau labtop bahkan ada kemampuannya lebih dariigang la
dan ada juga yang hanya mengerti dasarnya saja.

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat guru di Dayah Modern Darul
Ulum sudah mengusai komputer, peneliti juga melihat banyak guru-guru yang
masih muda. Dan peneliti juga melihat adanya guru yang terkadangkti w
luangnya terlihat menggunakan labtop baik itu guru dayah maupun guru sekolah
pagi®’

Pertanyaan ketiga peneliti ajukan kepada pimpinan dayah yang
pertanyaannya adalah apakah dayah memfasilitasi jaringan wimdal
menunjang proses pekerjaan guru dan staf lain? Adapun jawaban dari pimpinan
dayah yaituP.D.dya di sini sudah terpasang wifi di semua pekarangan dayah

hingga ke asrama-asrama saritti.

#Wawancara dengan Guru pertama di Dayah Modern Darul UlunieBaceh, Rabu 6
November 2019

8wawancara dengan Guru kedua di Dayah Modern Darul Ulum Bande Rabu 6
November 2019

8"0bservasi di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh, Selasa Brivioer 2019

8wawancara dengan Pimpinan Dayah di Dayah Modern Darul Bemda Aceh, Jumat 8
November 2019
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Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada staf Tl yang
pertanyaannya adalah apakah dayah memfasilitasi jaringan wiimdal
menunjang proses pekerjaan guru dan staf lain? Adapun jawaban dari staf bagian
Tl yaitu:

Staf TI. Kalau wifi alhamdulillah di sini sudah terpasang disemua tempat

hingga ke asrama putra dan putri pun ada, karena wifi ini sangat perl

untuk para staf supaya kerjaan cepat selesai dan memang ada hal-hal yang
memang dipublikasikan sebagai bentuk informasi jadi dengan adanya
wifi kami dapat dengan mudah dalam bekrja dan yang laifihya.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada guru yang
pertanyaannya adalah apakah dayah memfasilitasi jaringan wimdal
menunjang proses pekerjaan guru dan staf lain? Adapun jawaban dari pertanyaan
tersebut yaituiG.1. Ansya Allah semua di pekarangan dayah sudah terpasang
wifi % Dan jawaban dar.2.adalah 3N D @rduk jaringan wifi disini sudah
terpasang karna memang kami guru-guru di sini sangat memerlukanaya dal
bekerja.®*

Dari hasil wawancara di atas bahwa jawaban dari pimpinan dayah, sta
bagianTl dan guru mengatakan bahwa dayah sudah memfasilitasi wifi di seluruh

pekarangan dayah sehingga dengan itu akan lebih mempermudah dan

mempercepat pekerjaan guru dan staf lainnya.

8\Wawancara dengan Staf Bagian Teknologi Informasi di Bagadern Darul Ulum Banda
Aceh, Selasa 5 November 2019

Wawancara dengan Guru pertama di Dayah Modern Darul UlunteBaceh, Rabu 6
November 2019

“Wawancara dengan Guru kedua di Dayah Modern Darul Ulum Banda Rabu 6
November 2019
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Dari hasil observasi peneliti melihat bahwa wifi memang tempgasnulai
dari kantor pengajaran, ruang pimpinan dayah, Ruang kelas SMP, MTs dan
Aliyah, hingga ke asrama para santri dan di mes para ustad/u$tdzah.

Pertanyaan yang keempat peneliti ajukan kepada pimpinan dayah yang
pertanyaaanya adalah apakah guru di Dayah Modern Ulum Banda Aceh
menggunakan media dalam mengembangkan proses belajar mengajar? Adapun
jawaban dari pimpinan dayah yaitR:D. 3Kalau penggunaan media kita di sini
hanya untuk pelajaran-pelajaran khusus aja Dan kalau untuk pelajaran sore
mungkin kurang menggunakan media namun kalau untuk pelajaran pagi mereke
bahkan ada mata pelajarannya dan sering menggunakan media yang berbasis
TI. %

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada staf bagiand! y
pertanyaannya adalah apakah guru di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh
menggunakan media dalam mengembangkan proses belajar mengajar? Adapun

jawaban dari pertanyaan dari staf bagian Tl yaitu:

Staf TI. Sebenarnya kalau untuk itu seharusnya ada, dari pengajaran
sendiri harusnya memfasilitasi labtop yang bisa digunakan secara um
untuk menunjang proses belajar mengajar, namun pengguaan media itu
sendiri saya kurang tau karna saya tidak mengajar, namun memang ada
mata pelajaran tertentu menggunakan media. Namun kita di sini ada
program yang namanaya itu astronomi teknologi dan informasi, nah

920Observasi di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh, Selasa Briviosr 2019
%Wawancara dengan Pimpinan Dayah di Dayah Modern Darul Bemda Aceh, Jumat 8
November 2019
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disinilah media-media berbasis teknologi informasi sangat dibutuhkan
dan dipergunakatf.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada guru yang
pertanyaannya adalah Apakah guru di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh
menggunakan media dalam mengembangkan proses belajar mengajar? Adapun

jawaban dari pertanyaan tersebut yaitu:

G.1.Gak semua sih di sini, penggunaan media biasanya pada mata
pelajaran tertentu saja misalkan pelapadi waktu pagi itupun semua
tergantung dari gurunya masing-masing namun ada juga pelajaran yang
memang dituntut menggunakan media, dan ada juga pelatihan
nonkurikuler yang namanya itu astronomi teknologi informasi bagi santri
yang memang banyak menggunakan métia.

G.2. ltu tergantung sama mata pelajarannya, dan kalau untuk mata
pelajaran dayah (sore) sepertinya belum ada yang menggunakan media
berbasis Tl kecuali mata pelajaran diwaktu pagi hari mereka meaaang
mata pelajarnnya, dan biasanya Aliyah yang sering menggunakan media
dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil wawancara di atas jawaban dari pimpinan dayah ada
penggunaan media tergantung dari mata pelajaran jawaban ini jogadeagan
yang dikatakan oleh staf bagian TI dan guru, sedangkan staf bagian TI
menambahkan bahwa dari bagian pengajaran harusnya memfasilitag labt
untuk bisa digunakan secara umum, begitu pula G.1 menambahkan bahwa semua
tergantung dari gurunya masing-masing. Dan G.2 pun mengatakan bahwa tingkat

aliyahlah yang paling sering menggunakan media-media berbasis TI.

*Wawancara dengan Staf Bagian Teknologi Informasi di Bagadern Darul Ulum Banda
Aceh, Selasa 5 November 2019

%Wawancara dengan Guru pertama di Dayah Modern Darul UlunteBareh, Rabu 6
November 2019

%Wawancara dengan Guru kedua di Dayah Modern Darul Ulum Banda Rabu 6
November 2019
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Berdasarkan observasi peneliti melihat kalau untuk pelajaran dayah ata
pelajaran untuk jam siang sampai malamnya jarang sekali menggumekha
karena mata pelajarannya itu masih pakai sistem lama yaiith pErpedoman
dengan kital§’

Pertanyaan kelima peneliti ajukan kepada pimpinan dayah pertanyaannya
adalah apakah ada bahan ajar online yang disediakan oleh?daglapun
jawaban dari pimpinan dayah yafubD. dmungkin kalau bahan ajar online itu
bagian Tl karena mereka yang mengurusnya karena mereka sesekhlianem
pelatihan-pelatihan untuk guru-gufi.

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada staf bagian Tl yang
pertnyaanya adalah apakah ada bahan ajar online yang disediakamayalk® d

Adapun jawaban dari pertanyaan tersebut adalah

Staf Tl. Kalau untuk bahan ajar online belum adamungkin dayah hanya

menyediakan sub materi dari kurikulum saja kalau untuk bahan ajar

sendiri itu semua tergantung dari guru mata pelajarannya masing-masing.
Tapi kami sekarang lagi membuat buku untuk dapat dijadikan bahan ajar
guru-guru disinf’

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada guru yang
pertanyaanya adalah apakah ada bahan ajar online yang disediankaryattéh da

Adapun jawaban dari pertanyaan tersebut y@itu: Mungkin kalau dari

"Observasi di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh, Selasa Brivioer 2019
%wawancara dengan Pimpinan Dayah di Dayah Modern Darul Bemda Aceh, Jumat 8
November 2019

“Wawancara dengan Staf Bagian Teknologi Informasi di B&§adern Darul Ulum Banda
Aceh, Selasa 5 November 2019



78

pelajaran dayah sendiri belum ada karena pelajaran-pelajarannya masih
perpedoman dengan kitab, sedangkan kalau untuk sekolah umum mungkin
ada.*® Dan jawaban darG.2 D G Dg8jaul irti belum ada bahan ajar online

yang disediakan oleh dayah, kecuali materi yang di kurikufiim.

Berdasarakan hasil wawancara di atas pimpinan dayah mengatakan
bahwa itu semua yang mengurusnya adalah staf bagian TI, stah bBlg
mengatakan bahwa kalau bahan ajar online belum ada, kecuali subdagte
kurikulum dan semuanya tergantung guru-guru yang adsindi Beliau pun
mengatakan sedang membuat buku untuk dapat dijadikan sebagai bahan ajar
sedangkan guru 1 dan guru 2 mengatakan belum ada bahan ajar online yang
disediakan oleh dayah.

Berdasarkan hasil observasi yang peniliti lakukan di lapangan penelit
melihat memang belum ada bahan ajar onlinen namun guru-guru mengikuti
kurikulum yang disediakan oleh day&R.

Pertanyaan keenam peneliti ajukan kepada pimpinan dayah yang
pertanyaanya adalah apakah ada kendala dalam mengaplikasikan teknologi dan
informasi oleh guru di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh? Adapun

jawaban dari pimpinan dayah yaitu:

1%%\/awancara dengan Guru pertama di Dayah Modern Darul UlunteBareh, Rabu 6
November 2019

9%wawancara dengan Guru kedua di Dayah Modern Darul Ulum Banda Rabu 6
November 2019

1920bservasi di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh, Selasa Brivioer 2019
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P.D. sejauh ini ustad melihat sepertinya belum ada masalah atadakenda
terkait itu, karena guru-guru di sini hampir 100% sudah bisa menguasai
teknologi informasi dan hal ini pun dikoordinir langsung oleh staf bagian
TI, kalau pun terjadi atau ada kendala beliau akan mengatasinya dan
memusyawarahkannya dengan s4¥a.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada staf bagiang! y
pertanyaanya adalah apakah ada dalam mengaplikasikan teknologi daasnform
oleh guru di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh? Adapun jawaban dari

pertatnyaan tersebut yaitu:

Staf Tl.sejauh ini belum ada kendala dalam penggunaan teknologi
informasi, hanya saja mungkin tidak semua ketika ada jam atau mata
pelajaran yang memang menggunakan media itu harus menunggu waktu
giliran untuk menggunakannya, karena tidak semua kelas akan merasakan
atau menggunakan media yang sama dalam waktu yang sama, jadi
dengan begitu mungkin akan membutuhkan waktu yang lebih banyak
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan ada 1 atau 2 orang guru yang
masih belum faham dalam pembuatan rencana pelakasanaan
pembelajaran (RPP) mengunakan labtop atau kompiter.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada guru di DayahnModer
Darul Ulum Banda Aceh yang pertanyaannya adalah apakah ada kealdata
mengaplikasikan teknologi dan informasi oleh guru di Dayah Modern Darul
Ulum Banda Aceh? Adapun jawaban dari guru yaitu:

G.1. mungkin kalau dalam proses belajar yang masih manual atau tidak

menggunakan media akan membutuhkan waktu yang lebih banyak karena

masih harus menulis di papan tulis sedangkan kalau menggunakan media
yang berbasis TI, seperti membagi pelajaran atau bahan ajauimela

193 Wwawancara dengan Pimpinan Dayah di Dayah Modern Darul Bamda Aceh, Jumat 8
November 2019

194 \Wawancara dengan Staf Bagian Teknologi Informasi di B&§adern Darul Ulum Banda
Aceh, Selasa 5 November 2019
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flashdisk, menggunakan labtop dan proyektor itu mungkin akan lebih

efektif dalam mengembangkan pelajath.

G.2.Ya pasti ada kendala karena di sini rame yang mungkin tidak semua
guru-guru dan santri dapat menggunakan fasilitas yang sama, seperti
penggunaan lab mungkin kalaupun ingin menggunakannya harus
menunggu waktu untuk bergilirdff

Berdasarkan wawancara di atas jawaban dari pimpinan dayah, staf bagi
TIl, bertolak belakang dengan G.1 dan G.2 yang mana pimpinan dayah dan staf
Tl mengatakan belum ada kendala, sedangkan G.1 dan G.2 mengatakan bahwa
kendala dalam pembelajaran secara manual akan membutuhkanbiarngre
dan jika sudah menggunakan media akan lebih cepat dan mudah dalam
menyampaikan pembelajaran, dan guru atau santri tidak dapat menggunakan
fasilitas yang sama harus menunggu waktu untuk bergiliran.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di lapangan peneliti
melihat bahwa dengan jumlah santri yang banyak, guru-guru dan saosi ha
menunggu jadwal untuk bisa menggunakan laboratorium, dan staf bagian TI ini
sendiri selalu memberikan inovasi-inovasi baru terhadap pembelajargn yan
dilakukan oleh guru yang ada di Dayah Modern Darul Ulum Banda &Réeh.

Pertanyaan yang ketujuh peneliti ajukan kepada pimpinan dayah yang
pertanyaannya adalah bagaimana pengaruh teknologi dan informasi terhadap
Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh? Adapun jawaban dari pimpinan dayah

yaitu:

195 \Wawancara dengan Guru pertama di Dayah Modern Darul UlumtieBAceh, Rabu 6
November 2019

1% Wwawancara dengan Guru kedua di Dayah Modern Darul Ulum Banda Rabh 6
November 2019
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P.D. Ya tentunya sangat memberikan pengaruh yang positif, karena
dengan adanya teknologi informasi ini lebih memudahkan dayah atau
stafstaf yang ada dsini lebih dalam bekerja, dan mudah sekali dalam
memberi informasi ke media sosial bahkan kita di sini juga ada beberap
sistem yang sudah online misalnya pendaftaaran santri baru sekang bi
dilakukan secara online, jadi bisa selain menghemat waktulibestakan
dapat menhemat biay®®

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada staf bagian TI yang
pertanyaanya adalah bagaimana pengaruh teknologi dan informasi terhadap
Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh? Adapun jawaban dari staf bagian

teknologi informasi yaitu:

Staf TI. Pengaruh teknologi informasi ini sangat positif tergantung
bagaimana kita menggunakannya karena bagaimanapun kita tidak bisa
menghindari yang nama teknologi informasi, apalagi sekarang semua
sudah serba digital dan sistem informasi itu sekarang sangat cejpat, ja
sangat membantu, misalnya dalam penerimaan santri baru kalau dulu kan
masih model menggunakan brosur, spanduk dan sebagainya, kalau
sekarang sepertinya lebih cepat terpengaruh dengan yang namanya viral.
Ya viralnya itu dimedia sosial atau di dunia maya lainnyan Kita disini
mempunyai web dayah, dan kun-akun media sosial lainnya, serta ada
portal khusus yang dibuat untuk guru, dan ada pula data-data yang kita
simpan secara online, itu hanya staf khusus saja yang dapat mengyukany
mulai dari data santri, sistem perizinan santri, dan grup-grup whatsapp
khusus staf yang ada di day3h.

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru di Dayah Modern

Darul Ulum Banda Aceh yang pertanyaannya adalah bagaimana pengaruh
teknologi dan informasi terhadap Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh?

Adapun jawaban dari pertanyaan tersebut yaitu:

1% \Wawancara dengan Pimpinan Dayah di Dayah Modern Darul Bamda Aceh, Jumat 8
November 2019

19 Wawancara dengan Staf Bagian Teknologi Informasi di B&§adern Darul Ulum Banda
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G.1. Sejauh ini teknologi informasi sangat membantu dan memudahkan
kami dalam berkerja misalnya seperti penggunaan media dalam
mengembangkan pengajaran memberi informasi-informasi yang cepat,
dan tempat menyimpan data-dat juga, sehinga bisa dikatakan teknologi ini
memberikan pengaruh yang baik dan memudahkan kami dalam
bekerja‘*®

G.2. Kalau yang kita lihat dan rasakan ya bagus, dengan adanya
teknologi informasi ini kita dapat dengan mudah membagi informasi dan
mendapatkan informasi, dan dapat dijadikan juga sarana dakwah juga.
Jadi sangat membantu bagi kami guru-guru dan dayah ini s€ndiri.

Berdasarkan wawancara di atas jawaban dari pimpinan dayah, staf bag
Tl dan guru mengatakan bahwa teknologi informasi ini sangat berpengaruh
positif yang mana dapat membantu dan memudahkan pekerjaan para staf. Dan
sangat menunjang untuk kemajuan dayah.

Berdasakan hasil observasi yang peneliti lakukan di lapangan memang
teknologi informasi ini sangat membantu guru atau staf dalam bekesgnya
mulai dari proses dan bentuk penyimpanan data-data dayah, mengembangkan
proses belajar mengajar, serta sistem informasi yang cepat dalam
mempromisikan dayah, mencari informasi, dan menjadi sarana komunigasi |

bagi para staf, dan staf dengan orang tua santri melalui what8app.

10Wwawancara dengan Guru pertama di Dayah Modern Darul UlunaeBaceh, Rabu 6
November 2019

H\wawancara dengan Guru kedua di Dayah Modern Darul Ulum Banda Rabh 6
November 2019
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3. Strategi Pimpinan Dayah dalam Pembinaan Kemampuan Teknologi
Informasi Guru di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh

Untuk mengetahui strategi dari pimpinan dayah dalam pembinaan
kemampuan teknologi informasi guru di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh
peneliti akan melakukan wawancara dengan mengajukan beberapa partanyaa
kepada pimpinan dayah, staf bagian teknologi informasi dan dua orang guru
untuk mendapatkan hasil yang relevan. Adapun pertanyaan yang pertarnta penel
ajukan kepada pimpinan dayah yang pertanyaanya adalah apakah adan progra
dari pimpinan dayah dalam bembinaan kemampuan teknologi dan infoumasi g
di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh dan bagaimana pelaksaffaanya
Adapun jawaban dari pimpinan dayah yaitu:

P.D. kalau program dari dayah untuk saat ini belum ada, karena rata-rata

ustad-ustdzah di sini kemampuan Tl nya bisa dikatakan standar bahkan

ada yang lebih. kalau pun ada pelatihan-pelatihan itu inisiatif tri s

bagian teknologi informasi karena meraka yang mengkoordinir langsung

yang berkaitan dengan teknologi dan inforni&%i.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada staf bagiangl y
pertanyaanya adalah apakah ada program dari pimpinan dayah dalam pembina
kemampuan teknologi informasi guru di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh
dan bagaimana pelaksanaanya? Adapun jawaban dari staf bagian Tl yaitu:

Staf IT. Kalau itu salah satunya pembuatan RPP memang ada beberapa

guru yang masih awam dengan Tl dan kita selaku yang mengkoordinir

bagi teknologi informasi memang memiliki program pelatihan. Harusnya
berjalan di pertengahan atau ahir bulan November ini namun karena

"3vawancara dengan Pimpinan Dayah di Dayah Modern Darul Blmda Aceh, jumat 8
November 2019
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terkendala yang mana bukunya masih dalam proses pembuatan ya kita

tunda dulu sementara wakKi{.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada dua orang gugu yan
pertanyaannya adalah apakah ada program dari pimpinan dayah dalam
pembinaan kemampuan teknologi informasi guru di Dayah Modern Darul Ulum
Banda Aceh dan bagaimana pelaksanaanya? Ada pun jawaban dangzerta
tersebut yaitu:

G.1. sejauh ini kalau dari pimpinan dayah belum ada, sedangkan kalau

dari staf bagian IT sendiri kalau untuk guru-gurunya belum ada tapi kalau

untuk santrinya memang sudah ada, namun kalau untuk santrinya

memang ada mata pelajarannya seperti astronomi dan teknologi

informasit®®

Dan jawaban dariG.2 DGDODK S3NDODX XQWXNdaSURJUDP
pimpinan dayah sendiri tidak ada, kalau pun ada pimpinan akan mentahgil s
terkait saja, karena disini ada bagiannya masing-masifg.

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkahwa jawaban dari
pimpinan dayah dengan dua orang adalah sama mereka mengatakan bahwa
belum ada program dari pimpinan dayah dalam pembinnan kemapuan tekonologi
informasi guru, sedangkan staf bagian IT mengatakan bahwa kami memang ada
program pelatihan bagi guru-guru yang memang masih awam dalanupaagg

teknologi dan informasi namun, belum bisa dijalankan karena terkendala.

14 \Wawancara dengan Staf Bagian Teknologi Informasi di B&fadern Darul Ulum Banda
Aceh, Selasa 5 November 2019

13 \Wawancara dengan Guru pertama di Dayah Modern Darul UluntieBaceh, Rabu 6
November 2019

He\wawancara dengan Guru kedua di Dayah Modern Darul Ulum Banda Rabh 6
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan peneliti melihat bahwa memang
belum ada program yang berjalan untuk guru-guru terkait pembinaan
kemampuan teknologi informasi, namun kalau untuk santri memang sudah ada
mata pelajaran dan pelatihan dalam meningkatkan kemampua teknologi
informasi’

Pertanyaan yang kedua peneliti ajukan kepada pimpinan dayah yang
pertanyaanya adalah apakah ada kelompok khusus yang dibentuk oleh pimpinan
dalam pelaksanaan program pembinaan kemampuan teknologi informasi guru di
Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh? Adapun jawaban dari pimpinan dayah
yaituP.D. Di dayah ini memang ada staf khusus yang mengurus dan
bertanggung jawab masalah teknologi informasi. Mereka yang akan
mengkoordinir langsung jika ada kegiatan atau ada program terkait teknologi
informasi, karena disini ustad sudah membagi tugasnya masing-nid&ing.

Pertanyaan yang sama yang sama peneliti ajukan kepada gtafTha
yang pertanyaannya adalah apakah ada kelompok khusus yang dibentuk oleh
pimpinan dalam pelaksanaan program pembinaan kemampuan teknolog
informasi guru di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh? Adapun jawaban dari
staf bagian Tl yaitu:

Staf Tl.Kalau staf atau kelompok khusus yang dibentuk oleh pimpinan

dayah sampai sekarang belum ada, namun saya bersama rekan, kami ada
tiga orang yang ditugaskan sebagai yang mengkoordinir langsung atau

"Opservasi di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh, Kamis 7 Nbee2019
18 \Wawancara dengan Pimpinan Dayah di Dayah Modern Darul Bamda Aceh, Jumat 8
November 2019
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yang bertanggung jawab dalam apapun masalah yang terkait dengan

teknologi informasi, dan jika kami memiliki program atau yang lainnya

kami akan memusyawarahkan juga kepada pimpinan dayah.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada dua orang guru yang
pertanyaannya adalah apakah ada kelompok khusus yang dibentuk oleh pimpinan
dalam pelaksanaan program pembinaan kemampuan teknologi informasi guru di
Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh? Adapun jawaban dari pertanyaan
tersebut yaitu:G.1. Untuk itu mungkin langsung dikoordinir staf bagian TI
karena mereka yang ditugaskan dan bertanggung jawab dengan semua masalah
yang berkaitan dengan teknologi informasf.

G.2. Ya kalau untuk itu di sini memang ada staf khusus bagian teknologi

dan informasi. Mereka yang bertanggung jawab terkait masalah terkait

TI, karena disini ada bidangnya masing-masing seperti misalnya ada

bidang pengajaran khusus mengurus proses belajar mengajar, mulai dari

ab:i,g:ln santri, jadwal belajar dan yang lain, begitu juga halnyarbagi

TI.

Berdasarkan hasil observasi di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh
peneliti melihat bahwa memang benar ada staf khusus yang mengurus dan

mengkoordinir langsung masalah teknologi dan inforrtasi.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Dayah Modern Darul

Ulum Banda Aceh, maka hasilnya akan dibahas sebagai berikut :

19 \Wawancara dengan Staf Bagian Teknologi Informasi di B&§adern Darul Ulum Banda
Aceh, Selasa 5 November 2019

120\Wawancara dengan Guru pertama di Dayah Modern Darul UlumieBAceh, Rabu 6
November 2019

21 \wawancara dengan Guru kedua di Dayah Modern Darul Ulum Banda Rabh 6
November 2019

1220bservasi di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh, Selasa Brivioer 2019



87

1. Gaya Kepemimpinan di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh

Gaya kepemimpinan di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh adalah
gaya demokratis yang ditandai dengan adanya beberapa ciri domgéragis
melekat pada pimpinan seperti hasil penelitian di lapangan menunjukkaa bahw
Pertama, dalam mengambil suatu kebijakan atau keputusan pimpinan dayah
selalu melakukan musyawarah terlebih dahulu baik dengan bidang terkait
maupun melakukan musyawarah secara unKedua,pimpinan juga menerima
setiap pendapat dan masukan-masukan dari para kKstifja, mereka juga
mengkomunikasikannya dengan baik, #aempatterlihat juga bahwa pimpinan
dayah membagi tugas atau tanggung jawabnya kepada beberapangtaf ya
memang mahir dengan bidangnya seperti misalnya bidang pengajaran, bidang
teknologi informasi dan yang lainnya.

Gaya kepemimpinan tersebut sejalan dengan pendapatimNgal
Purwanto,yang mana ciri gaya kepemimpinan demokratis ya#tiama
wewenang tidak mutlak yakni dalam mengambil keputusan dapat dipengaruhi
oleh bawahan dalam bentuk masukan-masukan saat musyawacdia,
keputusan dibuat secara bersama antara pimpinan dan bawahan yakni dalam
membuat suatu keputusan dilakukan terlebih dahulu musyawarah antara atas
dan bawahan hingga mencapai kesepakiagtiga, komunikasi antara pimpinan
dan bawahan berjalan bditkempatadanya kebebasan mengemukakan pendapat

kelima, pimpinan membagi wewenang kepada bawahannya yakni tidak semua
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tugas dan tanggup jawab harus diemban oleh pimpinan melainkan boleh
dibagikan kepada bawahan selama masih dalam batas yand3tajar.
2. Kemampuan Teknologi Informasi Guru di Dayah Modern Darul Ulum
Banda Aceh

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di Dayah Modern Darul
Ulum Banda Aceh menunjukkan bahwa guru-guru dan staf yang ada di Dayah
Modern Darul Ulum hampir semua mampu menggunakan teknologi dan
informasi yang ditandai dengan penggunaan media berbasis Tl dalam proses
pembelajaran seperti labtop, alat-alat astronomi dan penyampaian asform
terkadang melalui media lain seperti whatsapp dan terdapat webi &bogus
untuk guru. Dan hanya ada beberapa guru saja yang terkadang masih kurang
mengerti dalam penggunaan teknologi dan informasi disebabkan dua faktor yang
pertama usia yang sudah tua. aD keduakurangnya pengalaman dalam
penggunaan komputer, sehingga mereka juga terkadang mengalami kesulitan
dalam pembuatan rencana program pembelajaran.

Seperti yang dikemukakan oleh Conni Chairunnisa di dalam bukunya
bahwa kompetensi yang harus dimilikan seorang guru adglahtama
kompetensi keperibadian, yang menyangkut dengan penampilan fisik,
penampilan sikap, penampilan intelektual, penampilan keahliamnpg@lan
spiritual. Kedua kompetensi pedagdg yaitu menyangkut dengan memahami

peserta didik, mampu menyusun program pengajaran, mampu melaksanakan

123 M. Ngalim Purwanto, Administrds GDQ 6X SH48Y LV L «
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program pengajaran, mampu menilai hasil dari proses belajar mengajgpuma
menganalisis hasil pembelajaran, mampu melakukan tindak lanjut hasil
pemebelajaran dan mampu mendorong siswa untuk mengaplikasikan dan
mengaktualisasikan ilmu yang telah diajark&etiga kompetensi sosial yaitu
menyangkut dengan kemampuan guru berinteraksi dengan anak didiknya, rekan
kerjanya, orang tua siswa, dan masyarakaempatkompetensi profesional

yaitu menyangkut dengan kemampuan guru dalam menguasai landasan
pendidikan, menguasai bahan ajar, kemampuan terkait dengan administrasi
sekolah, kemampuan melaksanakan penelitian dan kemampuan meningkatkan
profesionalisme iimu yang diampuni.

Jadi dapat disimpulkan bahwa guru di Dayah Modern Darul Ulum hampir
seluruhnya bisa menggunakan teknologi dan informasi dan ada beberapa saja
yang masih memerlukan pelatihan untuk mengasah kemampuan meeeka da
mengaplikasikan teknologi informasi.

3. Strategi Pimpinan Dayah dalam Pembinaan Kemampuan Teknologi
Informasi Guru di Dayah Modern Darul Ulum
Hasil penelitian di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh menunjukkan
bahwa sejak lama pimpinan dayah menunjuk beberapa orang yang kinemili
kemampuan yang lebih untuk dijadikan sebagai orang yang bertanggung jawab

dalam menangani semua urusan yang terkait teknologi dan informasi.

122 8RQQL &KDLUXQQLVD GNN ODQERRRHPHQ 3HQGLGLNDQ«
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Di dalam hal ini staf bagian teknologi sendiri memiliki program yang
ditujukan kepada guru-guru yang masih awam dengan teknologi informmasi da
kesulitan dalam mengaplikasikannya. Sehingga staf bagian teknologi ntembua
program pelatihan dalam penguasaan komputer dan lain-lain yang betojulan
memudahkan guru-guru dalam pembuatan RPP, penggunaan media dalam proses
pembelajaran serta menjadi sarana informasi bagi guru, staf bBgimga
merencanakan bahwa program tersebut akan dilakukan pada pertengahan atau
akhir bulan November 2019 namun dikarenakan ada kendala yang mana buku
yang disiapkan untuk program belum selesai jadi program tersebut belam bis
dijalankan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi pimpinan dayah dalam pembinaa
kemampuan guru dibidang teknologi informasi adalah yapgrtama,
mempercayakan semua permasalahan terkait teknologi informasi kepdda st
bagian teknologi dan informasi yang ada di Dayah Modern Darul Ulum Banda
Aceh.Kedua,staf bagian teknologi informasi membuat program pelatihan kepada
guru-guru yang memang masih kurang menguasai teknologi dan informasi namun
program tersebut belum bisa dijalankan karena masih terkendala.

Seperti yang dikemukakan oleh Donni Junni Priansah bahwa materi yang
dapat dikembangkan dalam kegiatan penegembangan diri, baik diklat maupun
kegiatan guru antara lain adalgiertamaperencanaan pendidikan dan program
kerja, kedua mengembangkan kurikulumketiga menyusun RPP keempat

mengembangkan bahan ajkelimamenilai proses dan hasil belajar peserta didik,
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keenampenggunaan dan mengembangkan teknologi, informasi dan komunikasi
ketujuh meningkatkan kompetensi profesional dalam menghadapi tuntutan teori
terkini, kedelapanmeningkatkan kompetensi lain yang relevan dengan fungsi

sekolah/madrasaf®

2 ponniJun. 3ULDQVDK OHQMDGL .HSDOD 6HNRODK« K



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan, maka dapat ditarik beberpa

kesimpulan yaitu.

1. Gaya kepemimpinan yang dianut oleh pimpinan Dayah Modern Darul
Ulum Banda aceh adalah gaya demokratis yang dibuktikan dengan
beberapa ciri yang melekat pada kepemimpinannya ysamtama
yaitu selalu melakukan musyawarah terlebih dahulu baik dengan
bidang terkait maupun melakukan musyawarah secara u¢edoms,
pimpinan juga menerima setiap pendapat dan masukan-masukan dari
para staf.Ketiga, mereka juga mengkomunikasikannya dengan baik.
Keempat,terlihat juga bahwa pimpinan dayah membagi tugas atau
tanggung jawabnya kepada beberapa staf.

2. Kemampuan guru dalam penguasaan teknologi dan informasi di Dayah
Modern Darul Ulum hampir seluruhnya sudah bisa menggunakan
teknologi dan informasi hanya beberapa saja yang kurang faham dalam
penggunaanya disebabkan dua faktor ypagamaiisia yang sudah
tua. Kedua kurangnya skill dan pengalaman dalam penggunaan

komputer sehingga masih membutuhkan pembinaan dan pelatihan
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untuk mengasah kemampuan mereka dalam menguasai teknologi dan

informasi.

. Stretegi pimpinan dayah dalam pembinaan kemampuan teknologi

informasi guru di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh
adalalpertama, pimpinan dayah mempercayakan semua urusan terkait
teknologi informasi kepada staf bagian teknologi dan informasi yang
ada di Dayah Modern Darul Ulum Banda Acé&edug staf bagian
teknologi informasi membuat program pelatihan kepada guru-guru
yang memang masih kurang menguasai teknologi dan informasi yang
direncanakan akan dilaksanakan pada pertengahan atau akhir bulan
November 2019 namun program tersebut belum bisa dijalankan karena

sedikit terkendala.

1. Kepemimpinan di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh sudah baik

yang mana kepemimpinan yang demokratis ini memberikan pengaruh
yang baik dalam proses bekerja sama dalam mencapai tujuan. @an gay
kepemimpinan ini juga diharapkan bisa diterapkan atau menjadi contoh
diberbagai instansi atau lembaga pendidikan yang lainnya.

Meskipun guru-guru di Dayah Modern Darul Ulum hampir seluruhnya
bisa menggunakan teknologi dan informasi semoga tidak menutup

keinginan untuk terus meningkatkan kemampuannya dalam menguasai
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teknologi informasi dan bagi guru yang memang masih kurang mengerti
dan menguasai teknologi dan informasi diharapakan kedepannya mau
meningkatkan kemampuan teknologi dan informasi sehingga menjadi
guru yang siap tanggap dengan perubahan zaman dan dapat memberikan
pembelajaran yang optimal kedepannya.

. Diharapkan kepada pimpinandastakeholde®ayah Modern Darul

Ulum Banda Aceh agar lebih bekerja sama dalam mensukseskan
program pelatihan Tl kepada guru dan diharapkan kepada pimpinan agar
lebih memperhatikan serta memberi arahan dan perencanaan yang lebih
matang kepada staf bagian teknologi informasi semua demi kelancaran

pelaksanaan program yang masih belum bisa dijalankan.
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INSTRUMEN PENELITIAN DI DAYAH MODERN DARUL ULUM BANDA ACEH

NO RUMUSAN INDIKATOR INSTRUMEN SUBJEK PERTANYAAN/PERNYATAAN
MASALAH PENELITIAN
1 Bagaimana gaya 1. Otoriter Wawancara Pimpinan Apakah ada penglibatan guru dal:
2. Demokrasi Dayah menetapkan kebijakan di Dayah Da

Kepemimpinan di

Dayah Modern Darul

Ulum banda Aceh?

3. Psedo Demokras
4. Bebas

Ulum Banda Aceh?

Setiap ada masalah apakah pimpil
dayah mendiskusikan dengan para staf
Apakah terdapat ketidak sesuaian pend;
antara staf dan pimpinan dayah i

bagaimana sikap pimpinan dayah?




Bagaimana
Kemampuan

Teknologi informasi

guru di Modern Daru|3.

Ulum Banda Aceh?

Media
Jaringan
internet
Keterampilan
penggunaan
teknologi

informasi

Wawancara

Pimpinan

dayah

=

Menurut bapak/ibu, apakah guru pe
menguasai teknologi informasi?

Apakah guru di Dayah Modern Darul Ulu
sudah menguasai komputer atau labtop?
Apakah dayah memfasilitasi jaringan w
dalam membantu proses pekerjaan ¢
dan staf lain?

Apakah guru di Dayah Modern Darul Ulu
menggunakan media dala
mengembangkan proses belajar mengaij;
Apakah ada bahan ajar online ya
disediakan oleh dayah?

Apakah ada kendala dala
mengaplikasikan teknologi dan informg
oleh guru di Dayah Modern Darul Ulu|
Banda aceh?

Bagaimana pengaruh teknologi inform;
terhadap Dayah Modern Darul Ulu
Banda Aceh?




Bagaimana kebijakan
dan strategi pimpinan
dayah dalam
pembinaan
kemampuan teknolog
informasi guru di
Dayah Modern Darul

Ulum Banda Aceh?

e A

Perencanaan
Pengorganisasian
Pelaksanaan

evaluasi

Wawancara

Pimpinan

Dayah

Apakah ada program da
pimpinan dayah dalam pembin
kemampuan teknologi dg
informasi guru di Dayah Moder
Darul Ulum Banda Aceh lal
bagaimana pelaksanaanya?

Apakah ada kelompok khus
yang dibentuk oleh pimpina
dayah dalam program pembina
kemampuan teknologi informa
guru di

Ulum?

Dayah Modern Dary




10.

11.

PERTANYAAN YANG AKAN DIAJUKAN KEPAD A GURU

Apakah ada penglibatan guru dalam menetapkan kebijakan di Dayah Darul Ulum
Banda Aceh?

Setiap ada masalah apakah pimpinan dayah mendiskusikan dengan para staf?
Apakah terdapat ketidak sesuaian pendapat antara staf dan pimpinanadiayah |
bagaimana sikap pimpinan dayah?

Menurut bapak/ibu, apakah guru perlu menguasai teknologi informasi?

Apakah guru di Dayah Modern Darul Ulum sudah menguasai komputer atau
labtop?

Apakah dayah memfasilitasi jaringan wifi dalam membantu proses aaRkegyru

dan staf lain?

Apakah guru di Dayah Modern Darul Ulum menggunakan media dalam
mengembangkan proses belajar mengajar?

Apakah ada bahan ajar online yang disediakan oleh dayah?

Apakah ada kendala dalam mengaplikasikan teknologi dan informasi oleh guru di
Dayah Modern Darul Ulum Banda aceh?

Bagaimana pengaruh teknologi informasi terhadap Dayah Modern Darul Ulum
Banda Aceh?

Apakah ada program dari pimpinan dayah dalam pembinaa kemampuan teknologi
dan informasi guru di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh lalu bagaimana

pelaksanaanya?



12. Apakah ada kelompok khusus yang dibentuk oleh pimpinan dayah dalam program

pembinaan kemampuan teknologi informasi guru di Dayah Modern Darul Ulum?



LEMBAR OBSERVASI di DAYAH MODERN DARUL ULUM BANDA

ACEH

NO

OBSERVASI RUMUSAN MASALAH
PERTAMA

YA

TIDAK

BAIK

KURANG
BAIK

Penglibatan guru dalam menetapkan
kebijakan di Modern Darul Ulum band:
aceh

Setiap ada masalah pimpinan dayah
mendiskusikannya dengan para guru

Apakah terjadi ketidak sesuaian
pendapat antara para staf dan pimping
dayah lalu bagaimana sikap pimpinan
dayah?

No

OBSERVASI RUMUSAN
MASALAH KEDUA

YA

TIDAK

BAIK

KURANG
BAIK

Guru perlu menguasai teknologi da
informasi

Guru di Dayah Modern Darul Ulum
Sudah Menguasai komputer atau
labto

Dayah memfasilitsi jaringan wifi
dalam mebantu proses pekerjan gu
dan staf lain

Guru di Dayah Modern Darul Ulum
menggunakan media dalam
mengembangakan proses belajar
mengajar

Bahan ajar online yang disediakan
oleh dayah

Ada kendala oleh guru dalam
mengaplikasikan teknologi informas
di Dayah Modern Darul Ulum Bandz
Aceh




Pengaruh teknologi informasi
memberi pengaruh terhadap Dayah
Modern Darul Ulum Banda Aceh

NO

OBSERVAS|I RUMUSAN
MASALAH KETIGA

YA

TIDAK

BAIK

KURANG
BAIK

Ada program dari pimpinan dayah
dalam pembinaan kemampuan
teknologi dan informasi guru di
Dayah Modern Darul Ulum Banda
Aceh

Ada kelompok khusus yang dibent
oleh pimpinan dayah dalam
pembinaan kemampuan teknologi
informasi guru di Dayah Modern
Darul Ulum Banda Aceh




DOKUMENTASI di DAYAH MODERN DARUL ULUM BANDA ACEH

Wawancara dengan pimpinan Dayah Modern Wawancara netafebagian Tl Dayah Modern
Darul Ulum Banda Aceh Darul Uum Banda Aceh
Wawancara dengan Guru 1 di Dayah Modern Wawancawegdir Dayah Modern Darul Ulum

Darul Ulum Banda Aceh Banda Aceh



	BAB I.docxA.pdf (p.1-9)
	BAB II2.pdf (p.10-44)
	BAB III1.pdf (p.45-55)
	BAB IV.pdf (p.56-91)

